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ABSTRAK 
TRADISI RASULAN DALAM ANALISIS DAKWAH ISLAM  
DI DESA KRAWANGSARI KECAMATAN NATAR  
LAMPUNG SELATAN 
 
Oleh 
SAMI’UN 
Tradisi rasulan adalah suatu tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat suku 
Jawa setelah masa panen tiba. Tradisi ini merupakan suatu bentuk syukur nikmat 
kepada Allah SWT atas rizki yang telah di berikan oleh-NYA. Tradisi ini merupakan 
salah satu bentuk dari budaya Jawa. Budaya Jawa merupakan budaya-budaya yang 
dilaksanakan oleh masyarakat suku Jawa. Masyarakat Jawa yang mayoritasnya 
beragama Islam dalam prakteknya saat ini masih diwarnai unsur  kejawen, namun 
acara ritual tersebut tidak menyimpang dari syariat Islam dan telah disesuaikan 
dengan ajaran Islam. Salah satunya tradisi rasulan yang ada di Dusun Jepang Desa 
Krawangsari Natar Lampung selatan. Pelaksanaan tradisi rasulan yang dilaksanakan 
di Dusun Jepang sama halnya dengan pelaksanaan tradisi syukuran, selametan, 
yasinan, dan sebagainya. Yaitu dengan membaca hadoroh, membaca ayat-ayat Al-
qur’an dan do’a secara bersama-sama. Dalam tradisi ini akan terungkap nilai-nilai 
yang bisa dirasakan bagi masyarakat Jawa yaitu diantaranya kebersamaan, kerukunan 
dan lain sebagainya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
rumusan masalah yaitu: (1) Bagaimana tradisi rasulan yang ada di Dusun Jepang 
Desa Krawangsari Kecamatan Natar Lampung Selatan? (2) Bagaimana dakwah Islam 
yang terkandung dalam tradisi rasulan yang ada di Dusun Jepang Desa Krawangsari 
Kecamatan Natar Lampung Selatan. Dan adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi rasulan yang ada di Dusun Jepang 
Krawangsari Natar Lampung Selatan serta untuk mengetahui bagaimana dakwah 
Islam yang terkandung pada tradisi rasulan di Dusun Jepang Desa Krawangsari Natar 
Lampung Selatan. 
Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian lapangan (field 
research), dengan sifat penelitian deskripstif, guna memberikan kejelasan terhadap 
masalah atau peristiwa yang diteliti. Dengan demikian yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Dusun Jepang Desa Krawangsari 
Kecamatan Natar Lampung Selatan, dan memperoleh sampel sebanyak 11 orang 
dengan menggunakan metode non random sampling dalam pengambilan sampel 
keseluruhan. Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan metode interview, 
observasi, dan dokumentasi. 
iii 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi rasulan yang diterapkan 
oleh masyarakat Dusun Jepang Desa Krawangsari Kecamatan Natar Lampung 
Selatan yaitu dengan tujuan untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT 
serta berharap agar hasil panen terus berlimpah musim selanjutnya. Pelaksanaan 
tradisi rasulan yang ada di sini pelaksanaannya yaitu Sama seperti pelaksanaan 
yasinan, syukuran, selametan, dan semacamnya, yaitu dengan diawali membaca 
hadoroh, membaca ayat-ayat al-qur;an, dan ditutup dengan do’a secara bersama-
sama. Yang membedakan dengan tradisi lainya yaitu memang tradisi ini dilaksanakan 
ketika masa panen tiba saja dan do’a yang dibacakan lebih banyak dalam konteks 
bersyukur. Dakwah Islam yang bisa dilihat dalam tradisi ini yaitu: memberi contoh 
cara bersyukur dengan baik, mengajarkan tentang shadaqoh, mengajarkan nilai 
keikhlasan, serta dijadikan sebagai wadah untuk memperkuat tali silaturahim dan 
memperkuat ukhuwah Islamiyah. 
 
Kata kunci: Dakwah Islam dan Tradisi Rasulan 
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MOTTO 
 
 
                           
 
Artinya : Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".(Q.S Ibrahim: 
7). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
 Judul merupakan gambaran pokok dalam penulisan ilmiah. Untuk 
memperjelas dan mempersatukan persepsi dalam memahami topik bahasan skripsi 
ini, maka diperlukan penegasan judul dengan memberikan makna atau definisi yang 
terkandung dalam judul. 
 Skripsi ini berjudul “TRADISI RASULAN DALAM ANALISIS DAKWAH 
ISLAM DI DESA KRAWANGSARI KECAMATAN NATAR LAMPUNG 
SELATAN” 
Menurut pendapat bakhial khauli, dakwah adalah suatu proses mengidupkan 
peraturan-peraturan Islam dengan maksud memindahkan umat dari suatu keadaan 
kepada keadaan lain.
1
 
 Menurut Syekh Ali Mahfudz dakwah adalah mendorong manusia atas 
kebaikan dan petunjuk dan menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari 
kemungkaran guna mendapatkan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
2
 
Islam adalah adalah pangkal dari semua pembahasan mengenai dakwah. 
Berbicara mengenai dakwah, kita berbicara mengenai Islam. Dakwah adalah ajakan 
                                                           
1 M. Munir, S.Ag., MA, Metode Dakwah(Jakarta :Kencana, 2009), h.7 
2Alwarisal Imam Zaidallah, Strategi Dakwah (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 1. 
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menuju Islam, yaitu jalan Allah, sabilillah, jalan yang diridhai oleh Allah, bukan 
jalan-jalan lain yang sesat dan menyimpang dari ajaran Islam.
3
  
 Dari definisi diatas maka yang dimaksud dengan dakwah Islam adalah suatu 
proses mengajak seseorang kepada kebaikan dan mencegah kepada kuburukan sesuai 
dengan dengan hukum dan ketentuan-ketentuan agama Islam, yang berpedoman 
kepada kitab suci Al-Qur’an. 
Tradisi Rasulan adalah tradisi yang dilaksanakan oleh suku Jawa ketika masa 
panen telah tiba, rasulan merupakan bagian dari acara syukuran. Menurut Barmawi 
umarie syukuran adalah : “aplikasi rasa syukur atau nikmat dengan membesarkan 
Allah swt.”4 Atau dengan kata lain syukuran adalah sebagai ungkapan terima kasih 
atas rezeki yang di berikan tuhan atas hambanya.
5
 Setiap suku Jawa sehabis panen 
sudah pasti melaksakan tradisi  rasulan. Sedangkan Proses pelaksanaan tradisi ini 
yaitu seperti selametan syukuran biasa pada umumnya yaitu dengan diawali membaca 
hadhoroh, membaca ayat suci al-qur’an dan ditutup dengan berdo’a secara bersama-
sama. 
Rasulan merupakan bagian dari budaya Jawa. Budaya secara harfiah berasal 
dari bahasa latin, yaitu colere yang memiliki arti mengerjakan tanah, mengolah, 
memelihara ladang. Menurut Soerjanto Poespowardojo budaya adalah keseluruhan 
                                                           
3 Dr. A. Ilyas Ismail, MA. & Prio Hotman, MA. Filsafat Dakwah : Rekayasa Membangun 
Agama dan Peradaban Islam (Jakarta : Kencana, 2011) h. 6 
4 Barmawie umarie, Materi Akhlak, Solo, 1978, h.39. 
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sistem gagasan tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar.
6
 
E.B Tylor (inggris) Dalam bukunya yang berjudul: primitive culture, 
mendefinisikan bahwa : budaya adalah keseluruhan kompleks, yang didalamnya 
terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hokum, adat istiadat 
dan kemampuan yang lain, seta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai 
angggota masyarakat.
7
 
Budaya Jawa merupakan budaya-budaya yang dilaksanakan dan masih 
dilestarikan oleh orang-orang Jawa, setiap aspek kehidupan masyarakat suku Jawa 
masih diwarnai unsur upacara ataupun ritual yang salah satunya tradisi rasulan. 
 Desa Krawangsari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan tradisi 
Rasulan sudah lama diselenggarakan oleh masyarakat suku Jawa dan menjadi 
rutinitas setiap tahunnya bagi mereka, khususnya yaitu di Dusun Jepang. Oleh karena 
itu, di sini punulis juga lebih memfokuskan penelitian hanya pada Dusun Jepang saja 
dengan alasan tradisi ini hanya dilaksanakan di Dusun Jepang saja.  
Berdasarkan istilah-istilah tersebut maka maksud dari judul skripsi “Tradisi 
Rasulan Dalam Analisis Dakwah Islam Di Desa Krawangsari Kecamatan Natar 
Lampung Selatan” adalah proses penggambaran rasa syukur atas nikmat yang di 
                                                           
6 Muhammad Syukri Albani Nasution, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Jakarta: Rajawali Pers, 
2015) h 15 
7H. Rohiman Notowidagdo, Ilmu budaya dasar berdasarkan al-qur’an dan hadits,  Ed. 1, 
Cet.2,( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000).h. 25 
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berikan Allah SWT yang ada di Dusun Jepang Desa Krawangsari Kecamatan Natar 
Lampung Selatan yang dilakukan pada saat habis panen. Dan tradisi Rasulan ini 
mengandung makna dakwah Islam dalam penyampaian pesan-pesan saat proses 
tradisi ini berlangsung.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Dakwah Islam dalam bentuk budaya Jawa, yang terdapat pada tradisi Rasulan 
adalah tradisi syukuran yang dilaksanakan setelah masa panen tiba.hal ini 
menunjukan bahwa dakwah tidak hanya berupa ceramah, tausiyah dan 
semacamnya. Ternyata dakwah pun terdapat dalam kultur budaya, khususnya 
budaya Jawa. 
2. Penelitian ini sesuai dengan bidang keilmuan/jurusan yang sedang penulis 
tekuni yaitu komunikasi penyiaran Islam, karena penelitian ini berupaya 
mengkaji tentang menyiarkan suatu bentuk dakwah yang ada pada budaya 
Jawa. Serta data-data yang diperlukan dalam penelitian ini tersedia, baik data 
yang bersumber dari perpustakaan maupun di lapangan. Tempat yang 
terjangkau tersedianya waktu dan tenaga serta biaya 
 
C.Latar Belakang Masalah 
Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta, karsa, 
dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa sansakerta, yaitu buddhayah, 
5 
 
 
  
 
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal.
8
 Dalam 
bahasa inggris, kata budaya berasal dari kata culture, dalam bahasa belanda 
diistilahkan dengan kata cultuur, dalam bahasa latin, berasal dari kata colera. Colera 
berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan, mengembangkan tanah (bertani).
9
 
Dengan demikian, kebudayaan atau budaya menyangkut keseluruhan aspek 
kehidupan manusia baik material maupun non-material.  
Kebudayaan merupakan ukuran bagi tingkah laku dan kehidupan manusia. 
Kebudayaan menyimpan nilai-nilai bagaimana tanggapan manusia terhadap dunia, 
lingkungan, masyarakatnya dan juga seperangkat nilai-nilai yang menjadi landasan 
pokok bagi penentuan sikap terhadap dunia  luar, bahkan menjadi dasar setiap 
langkah yang dilakukan. 
Budaya Jawa merupakan budaya-budaya yang dilaksanakan oleh masyarakat 
suku Jawa. Bagi orang Jawa, hidup ini penuh dengan upacara, baik upacara yang 
berkaitan dengan lingkaran hidup manusia sejak dari keberadaannya dalam perut Ibu 
sampai dengan kematiannya, atau juga upacara-upacara yang berkaitan dengan 
aktifitas-aktifitas kehidupan sehari-hari dalam mencari nafkah, khususnya bagi para 
petani, pedagang, nelayan, dan lain sebagainya.  
Upacara-upacara itu semula dilakukan dalam rangka untuk menangkal 
pengaruh buruk yang akan membahayakan bagi kelangsungan hidup manusia, dengan 
                                                           
8 Dr, Elly M. Setiadi, M.SI., ET AL, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta : Kencana, 2012) 
h.27 
9 Ibid 
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mengadakan sesaji atau semacam korban yang disajikan kepada daya-daya kekuatan 
gaib tertentu. Tentu dengan upacara itu harapan pelaku upacara adalah agar hidup 
senantiasa dalam keadaan selamat. 
 Masyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam dalam praktek di 
masyarakat saat ini masih diwarnai dengan unsur kejawen, sehingga terjadi 
perpaduan antara ajaran-ajaran Islam dengan upacara-upacara kejawen. Namun acara 
ritual tradisi tersebut tidak menyimpang dari syariat Islam dan telah disesuaikan 
dengan nilai ajaran agama Islam. Tradisi rasulan  menjadi salah satu bagian dari 
tradisi slametan. Slametan merupakan sebuah upacara inti yang mencakup seluruh 
aspek kehidupan, baik yang sederhana atau pun yang penting. Dalam 
upacara slametan akan terungkap nilai-nilai yang dirasakan paling mendalam bagi 
masyarakat Jawa yaitu kebersamaan, ketetanggaan dan kerukunan. 
Rasulan adalah Salah satu bagian dari tradisi slametan yang dilaksanakan oleh 
masyarakat suku jawa ketika masa panen telah tiba . Tadisi Rasulan dirayakan 
setahun sekali setelah masa panen padi. Sebab sebagian besar masyarakat petani suku 
Jawa menganggap padi sebagai tanaman pokok dalam pertanian. Selain itu padi 
merupakan tanaman yang melambangkan kemakmuran. Untuk mensyukuri 
kemakmuran tersebut, diselenggarakanlah tradisi Rasulan sebagai wujud ungkapan 
terimakasih kepada Tuhan atas pemberian hasil panen.  
 Kata dakwah berasal dari bahasa arab, yaitu da’a- da’watan. Artinya 
mengajak, menyeru, memanggil. Sedangkan menurut warson munawir, menyebutkan 
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bahwa dakwah artinya memanggil (to call), mengundang (to invite), mengajak (to 
summon), menyeru (to purpose), mendorong (to urge) dan memohon (to pray).
10
 
Secara etimologi dakwah itu merupakan suatu proses penyampaian (tablight) 
atas pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang 
lain memenuhi ajakan tersebut. 
Jadi dakwah adalah suatu kegiatan mengajak dan memberi petunjuk untuk 
berbuat kebajikan dan mencegah kepada kemungkaran baik secara lisan, tulisan dan 
tingkah laku dengan menggunakan beberapa tehnik, metode dan media untuk 
keselamatan duniia dan akhirat. 
Islam adalah agama dakwah artinya agama yang selalu mendorong 
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Kemajuan dan 
kemunduran umat Islam sangat berhubungan erat dengan dakwah yang dilakukannya. 
Oleh karena itu al-Qur’an menyebutkan kegiatan dakwah dengan ”Ahsanul Qaula” 
(ucapan dan perbuaan yang baik).
11
 
Implikasi dari pernyataan Islam sebagai agama dakwah menuntut umatnya 
agar selalu menyampaikan dakwah, karena kegiatan ini merupakan aktivitas yang 
                                                           
10 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah,(Jakarta : Amzah, 2009), h. 1 
11 M. Munir, S.Ag., MA, Op Cit, h. 4 
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tidak pernah usai selama kehidupan dunia masih berlangsung dan akan terus melekat 
dalam situasi dan kondisi apa pun bentuk dan coraknya. 
12
 
Dalam agama Islam, mewajibkan setiap muslim mengajak manusia untuk 
melaksanakan syari’at Islam (dakwah), yaitu proses penyampaian ajaran-ajaran islam 
supaya masuk ke jalan Allah. Secara menyeluruh melalui berbagai cara, baik lisan, 
tulisan, dan media lainnya sebagai bentuk ikhtiar muslim mewujudkan ajaran agama 
Islam menjadi kenyataan dalam kehidupan pribadi, keluarga, jamaah dan umat. 
Sehingga muslim yang bersangkutan semakin mendekati pada kondisi muslim kaffah 
(melaksanakan ajaran Islam dengan baik dan benar), dimana seluruh aspek kehidupan 
baik qauliyah maupun fi’liyah senantiasa selalu dalam koridor syari’at Islam. 
Dakwah Islam sebagai perwujudan ikhtiar menyebarluaskan dan menanamkan 
ajaran Islam dalam kehidupan umat manusia senantiasa memerlukan dinamisasi terus, 
terutama dalam menghadapi berbagai corak kebudayaan masyarakat dan 
perkembangan zaman. Dengan dinamisasi tersebut dakwah Islam diharapkan semakin 
meluas sehingga ajaran Islam menjadi rahmatan lil’alamin. 
Pada perkembanggan zaman dan corak kebudayaan maka munculah istilah 
dakwah kultur. Culture merupakan istilah bahasa asing yang sama artinya dengan 
budaya atau kebudayaan, berasal dari kata latin “colore” yang berarti mengolah atau 
mengerjakan (mengolah tanah atau bertani). Dari asal arti tersebut yaitu “colere” 
kemudian “culture” diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk 
                                                           
12Ibid  
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mengolah alam.
13
 Kultur juga merupakan ciri-ciri sikap dan tingkah laku/budaya 
manusia yang terdapat pada suatu wilayah tertentu yang membedakan satu dengan 
lainnya. 
 
 Dakwah kultur merupakan turunan dari penafsiran Islam yang bercorak 
cultural dan dinamis-dialogis.
14
 Dakwah kultural adalah dakwah yang dilakukan 
dengan cara mengikuti budaya-budaya kultur masyarakat setempat dengan tujuan 
agar dakwahnya dapat diterima di lingkungan masyarakat setempat. 
Dakwah kultural mencoba memahami potensi dan kecenderungan manusia 
sebagai mahluk budaya berarti memahami ide-ide, adat istiadat, kebiasaan, nilai-nilai 
norma, sistem aktivitas, simbol dan hal-hal fisik yang memiliki makna tertentu dan 
hidup subur dalam kehidupan masyarakat. Pemahaman tersebut dibingkai oleh 
pandangan sistem nilai ajaran Islam yang membawa pesan rahmatan lil’alamin. 
Dengan demikian dakwah kultural menekankan pada dinamisasi dakwah, selain pada 
purifikasi. Dinamisasi berarti mencoba untuk mengapresiasi (menghargai) potensi 
dan kecenderungan manusia sebagai makhluk budaya dalam arti luas, sekaligus 
melakukan usaha-usaha agar budaya tersebut membawa pada kemajuan dan 
pencerahan hidup manusia. Sedangkan purifikasi mencoba untuk menghindari 
pelestarian budaya yang nyata-nyata dari segi ajaran Islam bersifat syirik, tahayul, 
bidah, dan khurafat. 
                                                           
13
Muhammad Syukri Albani Nasution, Op Cit, h.15  
14 Dr. A. Ilyas Ismail, MA. & Prio Hotman, MA, Op.Cit, h.243 
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Dakwah kultural bukan berarti melestarikan atau membenarkan hal-hal yang 
bersifat syirik, bidah, tahayul, dan khurafat, tetapi cara memahami dan menyikapinya 
dengan menggunakan kacamata atau pendekatan dakwah. Pendekatan Dakwah 
kultural pastinya tidak lepas dari peranan kearifan lokal (local wisdom) yang menjadi 
realitas kebudayaan dalam masyarakat Indonesia. Apalagi di Indonesia dengan 
keberagaman suku, bangsa, adat-istiadatnya menjadi dinamisasi perkembangan 
dakwah Islam yang bercorak dan harus menyentuh pada ranah karakteristik 
masyarakat itu sendiri. 
 Dusun jepang Desa Krawangsari Natar Kabupaten Lampug Selatan 
masyarakat suku Jawa rutin melaksanakan tradisi Rasulan setelah masa panen tiba 
setiap tahunnya.  Pelaksanaannya pun dilaksanakan di rumah masing-masing dengan 
mengundang seluruh masyarakat yang ada di dusun tersebut. Pelaksanaan tradisi 
Rasulan di Dusun Jepang Desa Krawangsari Kecamatan Natar Lampung Selatan 
memang lebih sederhana dan simple berbeda dengan tradisi rasulan yang ada di 
pulau-pulau Jawa yang sangat meriah yaitu dengan cara kirab, arak-arakan 
mengelilingi desa dengan membawa tumpengan atau sajian beerupa hasil panen 
seperti pisang, jagung, padi, ayam panggang, dan sebagainya. Sedangkan pelaksanaan 
tradisi yang ada di dusun jepang seperti syukuran yaitu dengan membaca surat-surat 
al-qur’an dan membaca doa bersama-sama. Ini jelas merupakan salah satu bentuk dari 
dakwah islam atau dakwah cultural karena memanfaatkan atau mengikuti budaya 
maupun tradisi yang ada di dalam masyarakat tersebut. 
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 Dari latar belakang tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian 
tentang “ Tradisi Rasulan Dalam Analisi Dakwah Islam Di Desa Krawangsari 
Kecamatan Natar Lampung Selatan”. 
D. Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat merumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana tradisi Rasulan yang ada di Dusun Jepang Desa Krawangsari 
Kecamatan Natar Lampung Selatan ? 
2. Bagaimana dakwah Islam yang terkandung dalam tradisi Rasulan di Dusun 
Jepang Desa Krawangsari Kecamatan Natar Lampung Selatan ? 
E. Tujuan Penelitian  
 Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah  
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi Rasulan yang ada di Dusun 
Jepang Krawangsari Natar Lampung Selatan. 
2. untuk mengetahui bagaimana dakwah Islam yang terkandung pada tradisi 
Rasulan di Dusun Jepang Desa Krawangsari Natar Lampung Selatan. 
F. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara teoritis penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya 
dalam bidang dakwah dan dapat di jadikan salah satu acuan bagi peneliti yang 
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secara khusus mengkaji masalah yang berkaitan dengan dakwah Islam dan 
tradisi Rasulan tersebut.selain itu penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan 
referensi, kajian, dan rujukan akademis serta menambah wawasan bagi 
peneliti. 
2. Penelitian ini diharapan bisa menambah ilmu pengetahuan tentang tradisi 
Rasulan dalam analisis dakwah Islam. 
G. Kajian Pustaka  
Untuk menghindari terjadinya plagiarism dan sebagai acuan peneliti dalam 
pembuatan skripsi maka penulis menggunakan beberapa kajian pustaka sebagai 
berikut:  
1. “Akulturasi Islam dan Budaya Lokal Dalam Tradisi Upacara Sedekah Laut Di 
Pantai Teluk Penyu Kabupaten Cilacap”, Judul skripsi tersebut disusun oleh : 
Agus Atiq Murtadlo, jurusan sejarah dan kebudayaan Islam fakultas adab UIN 
sunan kali jaga Yogyakarta, yang sudah lulus pada tahun 2009. Skripsi ini 
membahas tentang proses akulturasi islam dan budaya lokal dalam tradisi sedekah 
laut dengan menggunakan teori akulturasi yang dapat diartikan sebagai masuknya 
nilai-nilai budaya asing kedalam budaya lokal tradisional. Dan masalah yang 
diangkat dalam skripsi Agus Atiq Murtadlo ini adalah bagaimana proses 
akulturasi islam dan budaya lokal dalam pelaksanaan sedekah laut serta 
bagaimana nilai-nilai islam yang terkandung dalam dalam pelaksanaan upacara 
sedekah laut. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Agus Atiq Murtadlo 
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adalah adanya nilai-nilai Islam yang terkandung dalam upacara sedekah laut, 
seperti adanya nilai aqidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Dan perbedaan dengan 
skripsi yang penulis fokuskan adalah penulis lebih fokus terhadap dakwah Islam 
seperti apa yang ada pada suatu budaya. Hal yang menjadi acuan adalah  adanya 
nilai-nilai islam yang terkandung pada suatu budaya. 
2. 2.”Tradisi Syukuran Masyarakat Kelurahan Sukarame I Kecamatan Sukarame 
Bandar Lampung”, Judul Skripsi tersebut disusun oleh: Ibrahim, Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam fakultas dakwah IAIN Raden Intan Bandar 
lampung yang sudah lulus tahun 1996, dimana dalam pembahasanya penulis 
memfokuskan  mengenai tradisi syukuran yang ada di masyarakat kelurahan 
sukarame I kecamatan sukarame Bandar lampung. Serta bagaiman  pelaksanaan 
tradisi syukuran, apa saja bentuk dan macam tradisi syukuran serta bagaimana 
pandangan islam mengenai hal ini. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 
Ibrahim adalah mengetahui pelaksanaan tradisi syukuran yang ada di kelurahan 
sukarame serta mengetahui pandangan Islam yaitu membolehkan artinya manusia 
di beri kebebasan oleh islam untuk berinovasi dan mengkreasi suatu kebiasaan 
dan itu dibolehkan selagi didalamnya tidak ada unsur-unsur yang bertentangan 
dengan syariah.  Dan perbedaan dengan skripsi yang penulis fokuskan adalah 
penulis lebih fokus terhadap dakwah yang ada pada suatu budaya atau tradisi. Hal 
yang menjadi acuan adalah pelaksanaan dari tradisi syukuran itu sendiri. 
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Berdasarkan skripsi di atas, maka isi skirpsi ini berbeda dengan isi skripsi yng 
penulis teliti, penulis mengambil judul skripsi “Tradisi Rasulan Dalam Analisis 
Dakwah Islam Di Desa Krawangsari Kecamatan Natar Lampung Selatan”. Skripsi ini 
membahas tentang tradisi Rasulan yaitu tradisi syukuran yang dilaksanakan setelah 
masa panen telah tiba yang ada di Dusun Jepang Desa Krawangsari Kecamatan Natar 
Lampung Selatan, serta untuk mengetahui bentuk dakwah apa yang ada pada budaya 
Jawa, yaitu pada tradisi Rasulan. Dan hasil dari penelitian ini adalah peneliti 
menemukan adanya makna dakwah Islam pada budaya Jawa dalam tradis tersebut. 
Skripsi ini menggunakan jenis penelitian (field research) dan menurut sifatnya adalah 
penelitian studi kasus dengan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara 
serta menggunakan analisis data kualitatif. Metode penelitian yang digunakan penulis 
adalah metode kualitatif dengan menggunakan metode non random sampling dengan 
teknik purposive sampling untuk menentukan sampel penelitian. 
 
H. Metodelogi Penelitian 
      1.  Jenis dan Sifat Penelitian 
 a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk penelitian lapangan 
(field research), yaitu sejenis penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan 
data dan informasi mengenai permasalahan dilapangan.
15
 Mengenai penelitian 
                                                           
19 M. Ahmad Anwar, prinsip-prinsip Metodologi Research, (Yogyakarta:  sumbangsih,1975), 
h,22 
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ini akan dilaksanakan di Dusun Jepang Desa Krawangsari Kecaamatan Natar 
Lampung Selatan. 
b. Sifat Penelitian  
penelitianini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yanga hanya 
menggambarkan, melukiskan, memaparkan dan melaporkan objek suatu 
penelitian.
16
 Maka penelitian yang penulis gagas hanya untuk menjelaskan 
keadaan yang terjadi berdasarkan yang terjadi terkait gambaran, kejadian, 
kegiatan yang berlangsung yang fokusnya khusus pada masalah tradisi 
Rasulan dalam analisis dakwah Islam. 
2.  Populasi dan sampel  
a. Populasi  
Populasi adalah: “jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-
cirinya akan diduga yang dimaksudkan untuk diteliti.
17
Sedangkan menurut 
sudjana, populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasilnya 
menghitung atau pengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai 
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas 
yang ingin dipelajari sifat- sifatnya.
18
 
                                                           
16Ibid.,h. 33 
17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: PT Adi Ofset, 1991) ,h. 220 
18  Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h.6 
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Sedangkan mengenai populasi penulis dalam penelitian ini adalah 
seluruh masyarakat yang ada di Dusun Jepang yang melaksanakan ataupun 
mengikuti tradisi rasulan. Yang berjumlah 250 orang. 
b. Sampel 
 Sampel adalah sebagian kecil yang diambil dari keseluruhan objek 
yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi secara 
representatif diambil menggunakan tekhnik tertentu.
19
 Dalam penelitian ini, 
tidak semua populasi akan dijadikan  sumber data, melainkan dari sampel 
saja’ pengambilan  sampel dilakukan dengan menggunakan metode non 
randem sampling, yaitu tidak semua individu dalam populasi di beri peluang 
sama untuk ditugaskan menjadi anggota sampel hanya yang menggambarkan 
dan yang terpenting saja
20
 
Untuk lebih jelasnya, teknik non randem sampling ini penulis 
menggunakan jenis purposive sampling, yaitu metode penelitian yang 
didasarkan pada ciri-ciri dalam populasi yang sudah diketahui dari proses 
analisis data sebelumnya.
21
 Adapun ciri- ciri dimaksud adalah: 
1. Masyarakat suku Jawa yang menetap di Dusun Jepang sebanyak 7 orang.  
2. Sesepuh suku jawa atau orang tertua suku Jawa  di Dusun Jepang yang 
biasa mengadakan tradisi Rasulan sebanyak 1 orang. 
                                                           
19 Prof Dr.Djam’an Satori, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: AIfabeta,2014), 
h. 46 
20Ibid h.47 
21Ibid, h. 48 
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3. Tokoh agama  di Dusun Jepang yang juga melaksanakan tradisi Rasulan 
sebanyak 3orang. 
Berdasarkan kriteria di atas yang masuk menjadi sampel adalah 11 orang.  
 
3. Alat Pengumpul Data 
a. Observasi 
Pengertian observasi adalah sebagai pengamatan terhadap suatu objek 
yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh 
data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.
22
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi 
partisipasif, metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan, baik data tentang kondisi, sarana dan prasarana serta fasilitas yang 
berkaitan dengan penelitian.Metode ini adalah sebagai alat pendukung dalam 
pengumpulan data. Melalui observasi penulis akan berupaya mengamati 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan masyarakat Jawa dalam tradisi Rasulan 
dalam hal nilai dakwah yang terkandung didalamnya. 
b.  Interview 
Metode interview merupakan salah satu teknik mengumpulkan data 
atau informasi yang dilakukan dengan cara melakukan interaksi komunikasi 
atau percakapan antara pewawancara ( interviewer) dan terwawancara 
                                                           
22
Ibid, h. 105 
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(interviewee) baik secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber 
data.
23
 Hal ini dijelaskan oleh Esterberg sebagai berikut : “interview 
merupakan suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 
yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau Tanya 
jawab.”interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan 
jalan Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan 
berlandaskan penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir dalam 
proses Tanya jawab tersebut.
24
 
Melalui cara ini penulis berusaha melakukan pengumpulan data 
melalui wawancara atau dialog dengan orang yang dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan, dengan cara bertanya langsung kepada 
responden.
25
 
Menurut jenisnya interview dibedakan menjadi tiga yaitu : “interview 
terpimpin, interview tidak terpimpin dan interview bebas terpimpin.
26
 Jenis 
interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview bebas 
terpimpin, dimana pelaksanaan wawancara yang berpatokan pada daftar yang 
disusun dan responden dapat memberikan jawabannya secara bebas atau tidak 
dibatasi ruang lingkupnya, selagi tidak menyimpang dari pertanyaan yang 
telah disediakan sebelumnya. Interview dalam penelitian ini adalah sebagai 
                                                           
23Ibid, h.129 
24Ibid, h.132 
25  Kartono Kartini,Pengantar Riset Sosial, (Bandung:CV, Mandar Maju, 1996 ), h. 49 
26Ibid, h. 193 
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alat pengumpul data utama (primer).Diharapkan melalui cara ini dapat 
memperoleh data yang berkaitan dengan aplikasi tradisi Rasulan dalam anaisis 
dakwah Islam di Dusun Jepang Krawangsari Natar Lampung Selatan. 
c.  Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikanto. Metode Dokumentasi adalah mencari 
data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
27
 
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yang membahas 
masalah-masalah sebagai berikut: “sejarah Desa Krawangsari Natar Lampung 
Selatan serta aspek-aspek yang terkait di dalamnya. 
Agar lebih lengkap, dalam hal ini penulis menggunakan sumber data, 
yaitu data, yaitu data primer melalui interview, dan data skunder melalui 
observasi  .
28
 Dengan menggunakan dokumentasi diharapkan data-data seperti 
sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, serta hal-hal terkait 
dengan penelitian. 
4. Teknik Analisa Data 
Setelah semua data terkumpul malalui pengumpulan data, maka tahap 
selanjutnya adalah menganalisa data-data tersebut. Dalam menganalisa data, 
penulisan menggunakan metode analisa kualitatif artinya penelitian ini dapat 
                                                           
27Ibid, h.131 
28  Cholid Nurboko,Metode Penelitian, (Bumi Aksara: 1998), h. 43. 
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menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu 
dan prilaku yang dapat diamati .
29
 Dari data terkumpul maka dijelaskan dalam bentuk 
uraian-uraian pokok dan dirangkai dengan teori-teori yang ada sekaligus sebagai 
upaya untuk menjawab pertanyaan dalam permasalahan diatas, sehingga 
mendapatkan kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
                                                           
29De Lexi j, Meoloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 
h.3. 
  BAB II 
DAKWAH ISLAM DAN BUDAYA JAWA  
 
A. Dakwah Islam 
1. Pengertian Dakwah 
 Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa arab, 
yaitu da‟wah. artinya memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon, 
menamakan, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan, 
mendoakan, menangisi, dan meratapi.
1
 
 Secara etimologi dakwah itu merupakan suatu proses penyampaian (tablight) 
atas pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang 
lain memenuhi ajakan tersebut. 
 Sedangkan secara terminologis pengertian dakwah menurut para ulama antara 
lain: 
a) Pengertian dakwah menurut Toha Yahya Oemar sebagaimana dikutip oleh 
Wahidin Saputra dakwah Islam sebagai upaya mengajak umat dengan cara 
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 
kemaslahatan di dunia dan akhirat.
2
 
                                                             
1
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2015), cet. Ke-4, h. 6 
2
 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah,(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012),h.1 
  
22 
b) Menurut ahmad ghalwasy dalam kitabnya ad-da‟wah al-islamiyyat 
mendefinisikan dakwah sebagai pengetahuan yang dapat memberikan segenap 
usaha yang bermacam-macam, yang mengacu kepada upaya penyampaian 
ajaran islam kepada seluruh manusia yang mencakup akidah, syariat, dan 
akhlak.
3
 
c) Nasrudin latif menyatakan, bahwa dakwah adalah setiap usaha aktivitas 
dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil 
manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah SWT, sesuai dengan garis-
garis akidah dan syariat serta akhlak Islamiah.
4
 
d) Menurut arifin dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan 
baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan  
e) secara sadar dan berencana dalam usaha mempenggaruhi orang lain baik 
secara individu maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu 
pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran 
agama sebagai message yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya 
unsur-unsur pemaksaan.
5
 
f) Menurut syekh ali bin shalih al-mursyid dakwah adalah system yang 
menjelaskan kebenaran, kebajikan, dan petunjuk (agama); sekaligus menguak 
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berbagai kebathilan beserta media dan metodenya melalui sejumlah teknik, 
metode, dan media yang lain.
6
 
g) Menurut Muhammad al-khadir Husain dakwah adalah menyeru kepada 
kebajikan dan melarang kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan 
akhirat.
7
 
Dari pengertian dakwah diatas penuis dapat menyimpulkan bahwa 
penggertian dakwah adalah suatu kegiatan mengajak dan memberi petunjuk untuk 
berbuat kebajikan dan mencegah kepada kemungkaran baik secara lisan, tulisan 
dan tingkah laku dengan menggunakan beberapa tehnik, metode dan media untuk 
keselamatan dunia dan akhirat. 
2. Dasar Hukum Dakwah 
Dakwah merupakan suatu kewajiban bagi umat muslim, sebagaimana 
Allah berfirman : 
                             
        
Artinya:  “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali-Imran (3) : 104) 
                                                             
6
 Moh. Ali Aziz, Op Cit, h. 11 
7
 Ibid, h. 11 
  
24 
                            
                      
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. 
An-Nahl (16) : 125) 
Menurut kaidah bahasa ayat ini diawali dengan Fiil amr, dalam kaidah 
ushul fiqh asal dari perintah itu menunjukan wajibnya suatu perbuatan ( al ashlu 
fil amr lilwujub). Sehingga tafsir dari ayat ini bisa dijelaskan sebagai wajibnya 
umat Islam untuk melakukan dakwah (menjadi da‟i).8 
 
3. Unsur-unsur Dakwah 
Adapun unsur-unsur dakwah meliputi : 
a. Da’i 
Da‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 
organisasi/lembaga.
9
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Seyogianya seorang da‟i memiliki sifat-sifat berikut ini :  
1) Spirit yang kuat untuk menyebarluaskan agama Allah, tidak mudah 
berputus asa. Meskipun aral dan rintangan selalu menghadang, ia tetap 
memiliki stamina yang tinggi.
10
 
2) Selalu mengagungkan nama Allah dalam berbagai peristiwa komunikasi 
dakwahnya. Dengan mengagungkan-Nya, dapat membersihkan batin dan 
menjadikan hati selalu dalam kondisi yang positif.
11
 
3) Selalu memakai pakaian bersih (dan suci). Pakaian yang bersih (dan suci) 
dapat memengaruhi kesucian batin. Ini menunjukan bahwa islam 
ituintegral, apa yang ada di luar, itu pula yang ada di dalam. Pakaian yang 
bersih diperoleh dari jerih payah kerjanya.
12
 
4) Menjauhkan diri dari perbuatan dosa. Da‟i perlu instropeksi (al-
muraqabah al-dakhiliyyah) dalam kehidupan sehari-hari. Apa yang belum 
baik, ia perbaiki, yang kurang ditambah, dan yang menjengkelkan 
dijauhkan. Dai selalu berusaha untuk mengevaluasi dirinya bagi kebaikan 
umat Islam.
13
 
5) Tidak pamrih duniawi. Dai memerhatikan kondisi masyarakat muslim 
secara umum, dibandingkan dengan kepentingan diri pribadi. Dai tidak 
vested interest yang mengakibatkan timbulnya konflik kepentingan 
(conflict of interest). Bila itu terjadi, akan menyurutkan suara dakwahnya. 
Masyarakat diberdayakan agar mereka mandiri.
14
 
6) Sabar. Dalam medan dakwah selalu ada suka duka. Suka membawa 
syukur; sedangkan ujian, membawa keluhan. Dai harus tetap sabar karena 
dapat melahirkan sikap optimis. Masyarakat muslim selalu menunggu 
kehadiran dai yang memenuhi criteria tersebut.
15
 
Secara ideal, pendakwah (da‟i) adalah orang mukmin yang menjadikan 
Islam sebagai agamanya, Al-qur‟an sebagai pedomannya. Nabi Muhammad 
rasululah SAW. Sebagai pemimpin dan teladan baginya, ia benar-benar 
mengamalkannya dalam tingkah laku dan perjalanan hidupnya, kemudian ia 
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menyampaikan Islam yang meliputi akidah, syariah, dan akhlak kepada 
seluruh manusia.
16
 
b. Mad’u  
Mad‟u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia 
penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik 
manusia yang beragama islam maupun tidak; atau dengan kata lain, manusia 
secara keseluruhan.
17
 
Mad‟u adalah seorang individu ataupun kelompok yang memiliki latar 
belakang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Sehingga perlu adanya 
pembagian mad‟u. Muhammad Abduh membagi mad‟u menjadi tiga 
golongan, yaitu:
18
 
a) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir secara 
kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 
b) Golongan awam, yaitu orang yang kebanyakan yang belum dapat berfikir 
secara kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap pengertian-
pengertian yang tinggi. 
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c) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka senang 
membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja, dan tidak 
mampu membahasnya secara mendalam. 
4. Pesan Dakwah 
Pesan dakwah dalam ilmu komunikasi adalah message, yaitu symbol-
simbol. Dalam literatur bahasa Arab, pesan dakwah ddisebut maudlu‟ al-
da‟wah.19 Pesan dakwah adalah materi yang disampaikan da‟I kepada mad‟u. 
pesan dakwah memuat ajaran-ajaran Islam yang bersumber pada al-Qur‟an 
dan as-Sunnah. 
 Secra umum, materi dakwah diklasifikasikan menjadi empat masalah 
pokok, yaitu: 
1) Masalah Akidah ( keimanan) 
Aspek akidah adalah yang akan membentuk moral (akhlak) manusia. Oleh 
Karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam 
adalah masalah aqidah atau keimanan. 
 Ciri-ciri yang membedakan aqidah dengan kepercayaan agama lain, 
yaitu:  
a) Keterbukaan melalui persaksian (syahadat) 
b) Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa 
Allah adalah Tuhan seluruh alam. 
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c) Ketahanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal 
perbuatan. Orang yang memiliki iman yang benar (hakiki) akan 
cenderung untuk berbuat baik dan akan menjauhi perbuatan jahat, 
karena perbuatan jahat akan berkonsekuensi pada hal-hal yang buruk. 
Iman ialah yang berkaitan dengan dakwah Islam dimana amar ma‟ruf 
nahi mungkar dikembangkan yang kemudian menjadi tujuan utama 
dari suatu proses dakwah.
20
 
Adapun materi akidah ini meliputi : (1) iman kepada Allah; (2) iman 
kepada malaikat-Nya; (3) iman kepada kitab-kitab-Nya; (4) iman kepada 
rasul-Nya; (5) iman kepada hari akhir; (6) iman kepada qadla dan 
qadar.
21
Dalam bidang akidah ini bukan saja pembahasanya tertuju pada 
maslah-maslah yang wajib diimani, akan tetapi materi dakwah juga 
meliputi masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya 
syirik (menyekutukan adanya Tuhan), ingkar dengan adanya Tuhan dan 
sebagainyya.
22
 
2) Masalah Syari‟ah 
Hukum atau syari‟ah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam 
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna maka peradaban 
mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. 
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Materi dakwah yang bersifat syari‟ah ini sangat luas dan mengikat seluruh 
umat Islam. Disamping mengandung dan mencakup kemaslahatan social 
dan moral, materi dakwah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang benar dan kejadian secara cermat terhadap hujjah atau dalil-dalil 
dalam melihat persoalan pembaruan, sehingga umat tidak terperosok 
kedalam kejelekan, karena yang diinginkan dalam dakwah adalah 
kebaikan. 
Adapun materi syari‟ah ini meliputi : (a) ibadah (dalam arti kas); rukun 
Islam (syahadat, shalat, zakat, puasa, haji); (b) mu‟amalah (dalam arti 
luas); al Qanunul Khas (hukum perdata) dan al Qanunul „Am (hukum 
public) 
3) Masalah Muamalah  
Islam merupakan agama yang menekankan urusan muamalah lebih besar 
porsinya daripada urusan ibadah. Ibadah dalam muamalah disini diartikan 
sebagai ibadah yang mencakuup hubungan dengan Allah dalam rangka 
mengabdi kepada Allah SWT. Statement ini dapat dipahami dengan 
alasan: 
a) Dalam al-Qur‟an dan al-Hadits mencakup proporsi tersebar sumber 
hukum yang berkaitan dengan urusan muamalah. 
b) Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran lebih 
besar daripada ibadah yang bersifat perorangan. 
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c) Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan mendapatkan 
ganjaran lebih besar dari pada ibadah sunnah.
23
 
4) Masalah Akhlak 
Secara etimoogis, kata akhlaq berasal dari bahasa Arab, jamak dari 
“khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau 
tabiat.
24
 Sedangakan secara terminology, pembahasan akhlak berkaitan 
dengan maslah tabiat atau kondisi temperature batin yang memengaruhi 
perilaku manusia.
25
 Berdasarkn pengertian ini, maka ajaran akhlak Islam 
pada dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia yang merupakan 
ekspresi dari kondisi kejiwaannya.
26
 
Materi akhlak ini diorientasikan untuk dapat menentukan baik dan buruk, 
akal, dan kalbu berupaya untuk menemukan standar umum melalui 
kebiasaan masyarakat. Karena ibadah dalam Islam sangat erat kaitannya 
dengan akhlak. Pemakaian akal dan pembinaan akhlak mulia merupakan 
ajaran islam. Ibadah dalam Al-Qur‟an selalu dikaitkan dengan takwa, 
Berarti pelaksanaan perintah Allah SWT. Dan menjauhi larangannya. 
Perintah Allah SWT , selalu berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang 
tidak baik. Kebaikan dan kebahagiaan, bagi ibnu Maskawih, adalah 
terletak pada kemampuan untuk mengaktualisasikan secara sempurna 
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potensi akal pada jiwanya. Manusia yang paling sempurna 
kemanusiaannya adalah manusia yang paling benar aktivitas berpikirnya 
dan paling mulia ikhtiarnya (akhlaknya).
27
 
Materi akhlak ini meliputi: (a) akhlak terhadap khaliq; (b) akhlak 
tetangga, masyarakat lainnya. Dan akhlak terhadap bukan manusia; flora, 
fauna dsb.
28
 
 
5. Metode Dakwah 
Metode dakwah yaitu cara-cara yang ditempuh oleh pendakwah 
dalam berdakwah atau cara menerapkan strateggi dakwah.
29
 Bentuk-
bentuk metode dakwah terbagi menjadi tiga, yakni 
(1) Al-Hikmah; diartikan bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang 
lapang, hati yang bersih, dan menarik perhatian orang kepada agama atau 
Tuhan.
30
 Menurut imam Abdullah bin Ahmad Mahmud An-Nasafi, arti 
hikmah yaitu Dakwah bil-hikmah adalah dakwah dengan menggunakan 
perkataan yang benar dan pasti, yaitu dalil yang menjelaskan kebenaran 
dan menghilagkan keraguan.
31
 Kata “hikmah” dalam Al-Qur‟an 
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disebutkan sebanyak 20 kali baik dalam bentuk nakiroh maupun ma‟rifat. 
Bentuk masdarnya adalah “hukuman” yang diartikan secara makna aslinya 
adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti 
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan tugas 
dakwah.
32
  
(2) Al-Mau‟idza Al-Hasanah, dapatlah diartikan sebagai ungkapan yang 
mengandung unsure bimbingan, pendidikan, pengjaran, kisah-kisah, berita 
gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiyat) yang bisa dijadikan 
pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamattan dunia dan 
akhirat.
33
  
(3) Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan, merupakan tukar pendapat yang 
dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan 
permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan 
dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat.
34
 Dari segi 
etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terambil dari kata “jadala” yang 
bermakna memintal, melilit, apabila ditambahkan Alif pada huruf jim 
yang mengikuti wazan faa ala, „jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan 
“mujadalah” perdebatan. 
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6. Media Dakwah  
Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah (ajaran islam) kepada mad‟u.35 media dakwah menjadi 
penyalur pesan dakwah itu sendiri sehingga dapat dimengerti dan dipahami 
oleh mad‟u dengan baik. Dalam menggunakan media dakwah, para dai zaman 
dahulu sangat menjaga etika dan ketentuan-ketentuan yang mesti dijaga saat 
berdakwah, antara lain; 
1) Media dakwah tidak boleh bertentangan dengan kitab dan as-sunnah; 
2) Dalam menggunakan media dakwah tidak menjurus kepada hal-hal 
yang diharamkan oleh agama dan tidak menimbulkan kerusakan;  
3) Dapat digunakan dengan baik; 
4) Media relevan dengan situai dan kondisi konteks dakwah; 
5) Media dapat menjadi perantara untuk menghilangkan kesesatan dari 
orang-orang yang ingkar dan menyalahi agama;  
6) Jelas dalam tahapan-tahapan penggunaannya;  
7) Media secara fleksibel dapat digunakan dalam berbagai kondisi mad‟u, 
adat, kepercayaan, dan kebudayaannya;  
8) Dapat digunakan dalam berbagai situasi waktu dan keadaan.36 
 
 Media dakwah dapat berfungsi secara efektif bila ia dapat 
menyesuaikan diri dengan pendakwah, pesan dakwah, dan mitra dakwah.
37
 
Selain ketiga unsur ini media dakwah juga perlu menyesuaikan diri dengan 
unsur-unsur dakwah yang lain, seperti metode dakwah dan logistik dakwah. 
Pendek kata, pilihan media dakwah sangat terkait dengan kondisi unsur-unsur 
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dakwah.
38
 Artinya semua hal yang terkait dengan dakwah sangat lah berkaitan 
satu sama lain dan harus saling di sesuaikan sesuai dengan sasaran dakwah 
nantinya. 
 
7. Efek Dakwah  
Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi. Atinya, 
jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da‟I dengan materi dakwah, 
wasilah, dan thariqah tertentu, maka akan timbul respons dan efek (atsar) pada 
mad‟u (penerima dakwah).39 
Efek adalah suatu pengaruh atau tindakan dan sikap setelah mitra dakwah 
menerima pesan tersebut. Dalam hal ini, efek dapat dibagi menjadi tiga:
40
 
1. Efek Kognitif 
Setelah menerima pesan dakwah, mitra dakwah akan menyerap isi dakwah 
tersebut melalui proses berfikir. Efek kognitif ini bisa terjadi apabila ada 
perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, dan dimengerti oleh mitra 
dakwah tentang isi pesan yang diterimanya.
41
 
2.  Efek Afektif 
Efek ini merupkan pengaruh dakwah berupa perubahan sikap mitra 
dakwah setelah menerima pesan dakwah. Pada tahap atau aspek ini pula 
                                                             
38
 Ibid  
39
 Op. Cit. h. 456 
40
 Moh Ali Aziz, Op. Cit. h. 456  
41
Ibid  
  
35 
penerima dakwah dan pengertian ddan pemikirannya terhadap pesan 
dakwah yang telah diterimanya akan membuat keputusan untuk menerima 
atau menolak pesan dakwah yang telah tersampaikan.
42
 
8.  Efek Behavioral  
Efek ini merupakan suatu bnetuk efek dakwah yang berkenaan 
dengan pola tingkah laku mitra dakwah dalam merealisasikan pesan 
dakwah yang telah diterima dalam kehidupan sehari-hari. Efek ini muncul 
setelah melalui proses kognitif, dan afektif. Dan dapat diambil 
pemahaman bahwa seseorang akan bertindak dan bertingkah laku setelah 
orang itu mengerti dan memahami apa yang telah diketahuinya itu, 
kemudian masuk kedalam perasaannya, kemudian timbullah keinginan 
untuk bertindak dan bertingkah laku.
43
 
Jika dakwah telah menyentuh aspek behavioral, yaitu telah dapat 
mendorong manusia melakukan secara nyata ajaran-ajaran Islam sesuai 
pesan dakwah, maka dakwah dapat dikatakan berjalan dengan baik, dan 
inilah merupakan tujuan final dari dakwah itu.  
9. Tujuan Dakwah 
1. Tujuan Umum Dakwah (major obyektive). 
Tujuan umum dakwah merupakan suatu yang hendak dicapai dalam 
seluruh aktivitas dakwah. Ini berarti tujuan dakwah yang masih bersifat umum 
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(ijmali) dan utama, di mana seluruh gerak langkah proses dakwah harus 
ditujukan dan diarahkan kepadanya.
44
 
Tujuan umum dakwah adalah mengajak umat manusia (meliputi orang 
mukmin maupun orang kafir atau musyrik) kepada jalan yang benar yang 
diridhai Allah swt, agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia maupun di 
akhirat.
45
 
2. Tujuan Khusus Dakwah ( minor obyektive) 
Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan sebagai 
perincian dari pada tujuan umum dakwah.
46
 Tujuan khusus dakwah antara 
lain: 
a. Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk selalu 
meningkatkan taqwanya kepada Allah swt. 
b. Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih mualaf 
c. Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman kepada Allah 
(memeluk agama Islam) 
d. Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari 
fitrahnya.
47
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10. Manfaat Dakwah 
Berikut inii beberapa hal manfaat dakwah yang akan di peroleh dari 
aktivitas yang tidak bisa dilakukan oleh sembarangan orang ini : 
1) Kebutuhan manusia kepada dakwah melebihi kebuuhan mereka kepada 
makanan. Allah SWT menciptakan manusia dengan sempurna (ahsana 
taqwim) Dengan di bekali akal dan nafsu untuk membedakan manusia dengan 
mahluk lainnya. Manusia membutuhkan dakwah agar tidak fujur sesat) dalam 
menjalankan ketaatan kepada Allah SWT.
48
 
2) Dakwah melahirkan kebaikan pada diri, masyaraka dan Negara. 
3) Dakwah dalam perspektif yang luas merupakan jalan untuk membangun 
system kehidupan masyarakat yang mengarahkan umat manusia menuju 
penghambaan totalitas dalam semua dimensi kehidupan mereka hanya kepada 
Allah SWT. Jika proses ini bberjalan dengan baik maka akan tercipta sebuah 
tatanan masyarakat yang harmonis, yang menjunjung tinggi nilai kemuliaan 
fdan menghindarkan diri dari prilaku keji yang berujung pada kehinaan.
49
 
4) Dakwah adalah jalan menuju bahagia. Orang-orang yang berjalan di atas 
dakwah akan merasa bahagia karena mereka melaksanakan perintah Allah 
SWT.
50
 
5) Dakwah adalah investasi umat tanpa batas 
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6) Dengan dakwah manusia lebih produkif beeramal dan tidak egois (individual) 
7) Dakwah adalah lentera hidup.51 
 
11. Fungsi Dakwah 
Pada dasarnya dakwah memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi risalah 
dan fungsi kerahmatan. Secara risalah, dakwah dapat di pahami sebagai proses 
pembangunan dan perubahan social menuju kehidupan yang lebih baik. 
Sedangkan dakwah dalam fungsi kerahmatan adalah upaya menjadikan islam 
sebagai konsep bagi manusia dalam menjalankan kehidupannya. 
Berdasarkan fungsi tersebut di kembangkan beberapa fungsi lain antaranya:  
a. Untuk menyebarkan agama Islam kepada manusia sebagai individu dan 
masyarakat sehingga meratalah Islam sebagai rahmatan lil‟alamin.52 
b. Sebagai sebuah petunjuk, dakwah islam mutlak dilakukan agar Islam menjadi 
penyejuk bagi kehidupan manusia. 
c. Menjadi orisinil pesan dakwah dari Nabi SAW dan menyebarkan kepada 
lintas generasi kaum muslimin berikutnya. 
d. Mencegah laknat allah, yakni siksaan untuk keseluruhan manusia di dunia. 
e. Menegakan kebenaran dan mencegah kemungkaran yang meliputi segala 
kemaksiatan baik yang dilakukan oleh pribadi maupun kelompok. 
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f. Membentukk individu dan masyarakat yang menjadikan Islam sebagai 
pegangan dan pandangan hidup didalam kehidupannya.
53
 
 
Selain fungsi dakwah yang sudah disebutkan, fungsi dakwah yaitu : 
1. Preventif, yaitu usaha pencegahan sebelum timbulnya penyimpangan dari 
norma agama dengan berusaha mencari pangkal penyebabnya dan cara 
mengatasinya.
54
 
2. Edukasi, yaitu membina dan memperbaiki masyarakat dengan menanamkan 
nilai-nilai ajaran Islam. 
3. Rehabilitative, yaitu memperbaiki kembali kerusakan-kerusakan yang terjadi 
dalam masyarakat, seperti pelangggaran susila dan kemungkaran-
kemungkaran, dan diarahkan kembali pada jalan yang di ridhai oleh Allah 
SWT.
55
 
Jadi, fungsi dakwah sangatlah luas sekali diantaranya dakwah bisa 
mencegah terjadinya penyimpangan agama, bisa memberikan pendidikan 
Islam kepada masyarakat, bisa memperbaiki kerusakan akhlak yang terjadi di 
masyarakat, dan menjadikan Islam sebagai petunjuk serta sebagai pandangan 
hidup dan pegangan hidup dalam kehidupan. 
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12. Macam-Macam dakwah 
Secara umum dakwah Islam itu dapat dikategorikan kedalam tiga 
macam
56
, yaitu: 
1) Dakwah bi Al-Lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, yang 
dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi, nasihat, dan 
lain-lain. 
2) Dakwah bi Al-Hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata yang meliputi 
keteladanan. Misalnya dengan tindakan amal karya nyata yang dari karya 
nyata tersebut dapat dirasakan secara konkret oleh masyarakat sebagaii oobjek 
dakwah. 
3) Dakwah bi Al-Qalam, yaitu dakwah melalui tulisan yang di lakukan dengan 
keahlian menulis di surat kabar, majalah, buku, maupun internet. 
 
B. Budaya Jawa  
1. Pengertian Kebudayaan 
Kata kebudayaan berasal dari kata sansakerta, budhayah, ialah bentuk 
jamak dari kata buddhi yang berarti budi atau akal. Demikianlah kebudayaan 
itu dapat diartikan “hal-hal yang bersangkutan dengan akal”. Ada sarjana lain 
yang mengupas kata budaya itu sebaggai perkembangan dari kata majemuk 
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budi daya yang berarti daya dari budi.
57
 Karena itu mereka membedakan 
budaya dari kebudayaan. Budaya itu daya dari budi yang berupa cipta, karsa 
dan rasa, dan kebudayaan itu hassil dari cipta, karsa dan rasa itu.
58
 Dalam kata 
antropologi budaya, tidak diadakan perrbedaan arti antara budaya dan 
kebudayaan. Di sini kata budaya hanya dipakai untuk singkatnya saja, untuk 
menyingkat kata panjang antropologi kebudayaan. 
Adapun kata culture (bahasa inggris) yang artinya sama dengan 
kebudayaan, yang berasal dari kata latin colere yang berarti mengolah, 
mengerjakan, terutama mengolah tanah, atau bertani. Dari arti ini berkembang 
arti culture, sebagai segala daya dan akivitas manusia untuk mengolah dan 
mengubah alam. 
Mengenai definisi kebudayaan adapun ahli antropologi yang 
memberikan definisi kebudayaan antara lain : 
a. E.B Tylor (inggris)  
Dalam bukunya yang berjudul: primitive culture, mendefinisikan bahwa : 
kebudayaan keseluruhan kompleks, yang didalamnya terkandung ilmu 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hokum, adat istiadat dan 
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kemampuan yang lain, seta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai 
angggota masyarakat.
59
 
b. R. Linton 
Dalam bukunya : the cultural background of personality ; bahwa 
kebudayaan adalah konfigurasi dari tingkah laku yang dipelajari dan hasil 
tingkah laku, yang unsur-unsur pembentukannya didukung dan diteruskan 
oleh anggota dari masyarakat tertentu.
60
 
Dari berbagai definisi di atas tampaknya dapat diambil intisarinya bahwa 
kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil cipta, karsa 
dan rasa manusia untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya denggan cara belajar, 
yang semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat. 
2. Budaya Jawa  
Masyarakat Jawa atau tepatnya suku bangsa Jawa, secara antropologi 
budaya adalah orang-orang yang dalam hidup keseharian menggunakan bahasa 
Jawa. Masyarakat Jawa adalah mereka yang bertempat tinggal di daerah Jawa 
Tengah dan Jawa Timur, serta mereka yang berasal dari kedua daerah tersebut. 
Masyarakat Jawa merupakan suatu kesatuan masyarakat yang diikat oleh norma-
norma hidup karena sejarah, tradisi maupun agama.
61
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Karkono Kamajaya memberikan batasan tentang budaya Jawa, yaitu 
(1.)perwujudan budi manusia Jawa, yang mencakup kemauan, cita-cita, ide, dan 
semangat untuk mencapai kesejahteraan, keselamatan dan kebahagiaan lahir dan 
batin, (2) pemukiman suku Jawa, (3) pandangan selalu mengacu pada hal Istana 
yang berkuasa ditanah Jawa, (4) kepercayaan animisme suku Jawa.
62
 Menurutnya, 
kebudayaan Jawa telah ada dari zaman pra-sejarah. Kebudayaan Jawa kemudian 
menyerap unsur-unsur budaya pendatang. Maka, unsur pra-Hindu, Hindu-Jawa, 
dan Islam menyatu dalam budaya Jawa.
63
 
Masyarakat Jawa atau suku bangsa Jawa secara cultural adalah orang-
orang yang hidup kesehariaannya menggunakan bahasa Jawa dengan berbagai 
dialeknya secara turun temurun. Masyarakat Jawa adalah mereka yang bertempat 
tinggal di pulau Jawa, khususnya Jawa Tengah dan Jawa Timur atau mereka yang 
berasal dari kedua daerah tersebut. Secara geografis, suku bangsa Jawa mendiami 
tanah Jawa yang melliputi Banyumas, Kedu, Yogyakarta, Surakarta, Madiun, 
Kediri, dan Malang. Sedangkan di luar wilayah tersebut dinamakan wilayah 
pesisir dan ujung timur. Surakarta dan Yogyakarta yang merupakan dua bekas 
kerajaan Mataram abad ke-16 adalah pusat dari kebudayaan Jawa .
64
 
Sebagai suku Jawa, mereka membanggakan keturunan dari dinasti yang 
pernah berkuasa di tanah Jawa, yaitu Mataram dan Majapahit. Dua kerajaan 
                                                             
62
 Karkono Kamajaya, Kebudayaan Jawa: Perpaduannya dengan Islam, (Yogyakarta: IKAPI, 
1995), h. 166 
63
 Ibid 
64
Dr.Sutiyono,Poros Kebudayaan  Jawa, Edisi Pertama (Yogyakarta ;Graha Ilmu, 2013), h. 1 
  
44 
Mataram (Islam dan kuno) dan Majapahit menjadi kebanggaan, karena dengan 
segala ilmu dan kejayaannya dimasa lalu telah mengilhami pandangan hidup 
orang Jawa. Hal ini disebabkan prilaku orang Jawa sehari-hari banyak mendapat 
pengetahuan dari kedua istana tersebut. Pendapat ini tentu saja berasal dari pihak 
yang menjadikan istana Jawa sebagai idola. Atau mereka yang masih memiliki 
hubungan kekerabatan dengan istana. Pdahal pendapat lain terutama dari 
kalangan masyarakat bahwa (akar rumput), bahwa kehidupan orang Jawa 
dipengaruhi secara besar-besaran oleh paham animism atau kepercayaan jaman 
prasejarah atau sebelum agama-agama datang ke Indonesia.
65
 
Meskipun dalam perkembangannya kehidupan orang Jawa telah 
mengalami pergeseran budaya, sejak jaman prasejara, Hindu/Budha, Islam, 
Kolonialisme, tetapi hingga sekarang peradaban yang bercorak Jawa masih 
mengenal di kalangan orang Jawa. Dalam arti, meskipun kebudayaan Jawa 
bercampur dengan agama lain (Hindu, Budha, Islam, dan sebagainya), tetapi roh, 
figure, dan kenyataan kebudayaan Jawa masih terlintas jelas. Seiring dengan 
masuknya arus globalisasi besar-besaran sekarang ini, banyak dipertanyakan 
orang apakah kebudayaan Jawa masih hidup, dan di mana lokasi yang sekarang 
masih mengakar kehidupan budaya Jawa.
66
 
Sejak jaman prasejarah orang Jawa memiliki kepercayaan animisme yaitu 
suatu kepercayaan tentang adanya roh pada benda, binatang, tumbuhan, dan juga 
                                                             
65
 Ibid  
66
 Ibid,  h.2 
  
45 
pada manusia sendiri. Semua yang bergerak dianggap hidup, memiliki kekuatan 
gaib dan roh, serta memiliki watak baik dan jahat.
67
 
Orang Jawa mempercayai adanya rooh baik dan roh jahat di belakang 
rumah, dibawah pohon bambu, beringin, ketos, klampis dan di gumuk atau 
kepundung. Terutama roh-roh jahat yang menguasai kawasan tertentu setiap saat 
mengganggu manusia. Agar terhindar dari roh yang berkuasa dan bersifat jahat, 
manusia mengadakan sesaji untuk roh itu yaitu dengan melakukan serangkaian 
upacara.
68
 
Dalam tradisi Jawa, berbagai upacara selametan yang dibarengi dengan 
kesenian seperti wayang kulit, kuda lumping, ketoprak, dan bermacam-macam 
tarian merupakan sisa-sisa peninggalan zaman sebelum Islam datang di Indonesia. 
Tradisi tersebut masih berjalan di pedesaan Jawa hingga sekarang. Bahkan karena 
upacara selametan tersebut dianggap mampu memangkitkan kesejahteraan 
masyarakat, sekarang banyak desa yang mengadakan revitalisasi (menghidupkan 
kembali) upacara tersebut dengan segala kekuatan ekonomi, social, dan budaya 
masyarakat setempat. Seperti di wilayah Yogyakarta, desa-desa 
menyelenggarakan upacara selametan desa dengan diawali kirab masyarakat 
dengan mengusung gunungan sebagai bentuk hasil pertanian dan kekuatan 
ekonomi desa setempat.
69
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3. Tradisi-Tradisi Dalam Kebudayaan jawa 
Tradisi-tradisi Jawa itu secara garis besar dapat dipilah kedalam tiga 
pokok, yaitu : (a) sistem upacara daur hidup dan sistem upacara daur waktu; (b) 
adat pergaulan; dan (c) kesenian.
70
 Tradisi-tradisi tersebut telah ditegakkan di 
masa lalu (yang sering kali tidak dapat dilacak ketepatan waktunya), dan 
dilestarikan hingga sekarang sambil dari waktu ke waktu disesuaikan dengan 
„tuntutan zaman‟. (tuntutan zaman ini memerlukan rincian tersendiri). Apa yang 
dipaparkan berikut ini adalah wujudnya yang dkenal pada waktu sekarang. 
1. Upacara daur hidup berkisar pada tiga tahapan penting dalam kehidupan 
manusia, yaitu kelahiran, perkawinan, dan kematian. Di sekitar kelahiran 
terdapat berbagai upacara dengan makna simbolik masing-masing, seperti 
mitoni pada bulan ketujuh kandungan, dan setelah kelahiran: perawatan ari-ari 
(plasenta), tanggalnya sisa tali pusar, sepasaran, selapana, dan selanjutnya 
selametan weon pada setiap hari kelahiran 9siklus 35 hari). Pada waktu anak 
mulai dapat berjalan di tanah diadakan pula upacra tedhak siti, dimana 
sejumlah ramalan diisyaratkan oleh pilihan benda-benda yang dipegang oleh 
si bayi. 
71
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Disekitar perkawinan terdapat berbagai unsur upacara, baik sebelum, 
pada waktu, maupun sesudah upacara pokok, yaitu panggih/temu (biasanya 
berdekatan waktu dengan akad nikah ataupun pemberkatan di gereja).
72
 
Berkenaan dengan kematian pun terdapat rangkaian upacara yang 
merupakan gabungan pembacaan doa secara Islam dan sejumlah tindak 
upacara yang rupanya terkait dengan tradisi pra-Islam seperti trobosan, 
nenuwun di makam, serta tahlilan pada hari ketiga,ketujuh, keseratus, 
mendhak (satu tahun), dan nyewu serta ngijing.
73
 
2. Berkenaan dengan daur waktu terdapat berbagai upacara yang dikenal, seperti 
bersih desa, garebeg (pasa, mulud), tahun itu, orang Jawa mengenal juga 
panduan-panduan untuk menggunakan waktu dan ruang, dan ini semua 
termuat dalam kitab-kitab yang disebut primbon.
74
 Selametan termasuk 
bagian dari pada daur waktu, Salah satu upacara Jawa yang masih sering 
dilaksanakan masyarakat petani pedesaan adalah slametan. Slametan 
merupakan bentuk aktifitas social berwujud upacara yang dilakukan secara 
tradisional.
75
 Upacara slametan masih dianggap sebagai aktifitas penting 
untuk mencari keselamatan, ketenangan, dan terjadinya keseimbangan 
kosmos. Yang dimaksud kosmos adalah terjaganya hubungan yang harmonis 
antara mikrokosmos dan makrokosmos. Mikrokosmos adalah manusia atau 
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jagad cilik/dunia bawah. Makrokosmos adalah Tuhan, makhluk halus, atau 
jagad gedhe/dunia atas.
76
 
Aspek terpenting dalam upacara slametan adalah mitos kepercayaan. 
Tanpa hadirnya mitos kepercayaan, tentu upacara ini tidak memiliki roh, yang 
berarti akan mudah ditinggalkan oleh masyarakat pendukungnya. Oleh karena 
itu, upacara slametan dianggap salah satu elemen kebudayaan jawa yang 
paling sulit untuk berubah disbanding dengan elemen kebudayaan jawa yang 
lain. Namun demikian terdapat kecenderungan dari waktu kewaktu 
mengalami pergeseran, meskipun pada intinya dari upacara tersebut tetap 
sama. Pergeseran tersebut disebabkan dipengaruhi oleh berkembangnya ilmu 
dan teknologi, menyebabkan masyarakat jawa bberpikir lebih rasional. Selain 
itu juga dipengaruhi oleh masuknya agama dan berpikir secara praktis-
ekonomis.
77
 
Walaupun telah mengalami pergeseran, upacara slametan masih 
diselenggarakan oleh masyarakat jawa, baik di perkotaan maupun di 
pedesaan. Orang jawa memiliki mitos kepercayaan, bahwa roh-roh orang yang 
telah meninggal dunia dapat diajak berkomunikasi. Sewaktu orang jawa 
sedang menyelenggarakan upacara slametan, mengundang para tetangga, 
saudara, dan Bandai taulan. Disamping itu yang lebih penting juga 
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mengundang roh-roh para leluhur. Sebagai wujud rasa komunikasi dengan 
roh-roh lelhur, menu hidangan yang disajikan selain makanan (nasi) jjugga 
berupa sesaji.bentuk sesaji bermacam-macam dan tujuannya dipersembahkan 
kepada roh-roh leluhur dan jagad gedhe. Dengan demikian upacara slametan 
itu tidak hanya ditujukan kepada sesame manusia, akan tetapi juga untuk 
mahluk kasat mata (tidak kelihatan).
78
 
Slametan pada awalnya merupakan bentuk upacara masyarakat jawa 
penganut animisme, ketika agama islam masuk kejawa, para wali mengadakan 
pendekatan. Unsure-unsur didalam upacara tidak dihapuskan seluruhnya, 
tetapi beberapa doa diganti dan disesuaikan dengan doa dalam ajaran agama 
Islam.
79
 
Meskipun sudah diislamkan, nama acara itu tetap sama yaitu slametan. 
Itulah sebabnya kebudayaan jawa bercampur dengan tradisi Islam menjadi 
satu kesatuan yang utuh (sinkretis). Tradisi slametan menjadi poros budaya 
islam sinkretis. Tradisi slametan tidak dapat dilepaskan dari gerak kehidupan 
orang jawa. Setiap gerak orang jawa penuh muatan slametan. Meskipun dalam 
perkembangannya diekspresikan dalam bentuk pengajian dan tahlilan.
80
  
Tradisi slametan diartikan sebagai wujud rasa syukur kepada yang 
maha kuasa. Dia telah melimpahkan bermacam-macam karunia, baik 
                                                             
78
Ibid  
79
 Ibid  
80
 Ibid  
  
50 
kesehatan, rejeki, dan rasa tentram membuat kehidupan ini jauh dari bencana. 
Oleh karenanya, upacara slametan sering dilakukan oleh orang yang sedang 
mendapatkan keberuntungan, misalnya panen melimpah, perdagangannya 
laris, mendapat undian besar, diangkat menjadi bupati, dan lain sebagainya.
81
 
3. Tradisi jawa pun terasa kokoh dalam bidang kesenian. Kekokohan itu adalah 
hasil dari akumulasi pendalaman dan pengayaan dari zaman ke zaman. 
Konsep estetik sentral dalam kesenian jawa adalah rasa, yang dijabarkan 
kedalam pengertian mungguh dan patut. Penamaan pola-pola  didalam karya 
seni (tari, karawita, batik) pada dasarnya berfungsi sebagai inti atau atau 
gantungan untuk asosiasi-asosiasi tertentu, dan inilah yang pada gilirannya 
menggerakan rasa apabila disampaikan melalui garap yang baik. Kesenian 
sebagai unsur penting dalam peradaban Jawa perlu pula di pahami melalui 
pengenalan akan struktur karawitannya, struktur seni tarinya, strukur seni 
pada langannya, serta pengenalan akan jenis-jenis sastra. Bidang-bidang seni 
tersebut masing-masing mempunyai kaidah-kaidahnya, di samping satu sama 
lain mempunyai keterkaitan.
82
 
 
 
 
 
                                                             
81
 Ibid  
82
 Ibid 
  
51 
C. Dakwah Kultural 
Dakwah secara etimologis, berasal dari kata bahasa arab : “da‟a- yad‟u- 
da‟watan”, artinya ajakan, seruan, panggilan.83 Secara istilah, menurut Asmuni 
Sukir dakwah meliputi dua kegiatan pembinaan, dan pengembangan.
84
 
Pembinaan, maksudnya usaha mempertahankan, melestarikan dan 
menyempurnakan umat Islam agar mereka tetap dalam iman kepada Allah, 
dengan jalan mengerjakan syariatnya. Pengembangan adalah usaha untuk 
mengajak orang yang belum beriman agar masuk dalam keyakinan Islam, agar 
mereka hidup bahagia dunia akhirat.
85
  
Dari pendapat di atas, penulis pahami bahwa, dakwah adalah segala usaha 
muslim dewasa untuk mengajak orang lain, dan merubah situasi, dari yang tidak 
baik kepada yang lebih baik berdasarkan pandangan agama Islam, susila dan 
budaya masyarakat.  
Sedangkan kultural berarti budaya
86
 sedangkan makna kultural menurut 
Conrald P. Kottak  sebagaimana yang dikutip Choirul Machfud, pertama, kultural 
adalah sesuatu yang general dan spesifik sekaligus.
87
 General artinya setiap 
manusia di dunia ini mempunyai kultur, dan spesifik, berarti setiap kultur pada 
kelompok masyarakat adalah variasi antara satu dan lainnya, tergantung dengan 
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kelompok masyarakat mana kultur itu berbeda.
88
 Ini bisa dilihat dari gaya bahasa 
dan budaya local yang berbeda-beda. Kedua kultural adalah sesuatu yang 
dilakukan secara bersama-sama, kultur secara alamiah, ditranformasikan melalui 
masyarakat. Ketiga, kultur adalah sesuatu yang bersifat adaptif. Artinya, kultur 
merupakan sebuah proses bagi sebuah populasi untuk membangun hubungan 
yang lebih baik dengan lingkungan sekitarnya, sehingga semua anggotanya 
berusaha mempertahankan hidup dan keturunannya.
89
 
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa kultural adalah cirri-ciri sikap dan 
tingkah laku/budaya manusia yang terdapat pada suatu wilayah tertentu yang 
membedakan satu dengan lainnya. 
Demikian pula dakwah kultural adalah dakwah yang dilakukan dengan 
cara mengikuti budaya-budaya kultur masyarakat setempat dengan tujuan agar 
dakwahnya dapat diterima di lingkungan masyarakat setempat. 
Menurut paradigma Islam cultural, Islam sebagai agama universal terbuka 
untuk ditafsirkan sesuai dengan konteks budaya lokal tanpa perlu takut 
kehilangan orisinalitasnya. Alur penegasan ini menegaskan, bahwa islam pada 
dasarnya natural, artinya Islam selaras dengan kecenderungan alamiah manusia 
dimanapun ia berada. Islam tidak di batasi oleh suatu kultur tertentu.
90
 
                                                             
88
Ibid, h. 21. 
89
Ibid. 
90
 DR. A. Ilyas Ismail, M.A. & Prio Hotman, M.A. Filsafat Dakwah : Rekayasa Membangun 
Agama dan Peradaban Islam (Jakarta : Kencana, 2011) h. 243 
 
  
53 
Pada saat dakwah Islam hadir dalam suatu pola budaya tertentu, suatu 
kali, Islam memberikan corak dominan dalam budaya ini, dan pada saat yang lain, 
budaya ini memberikan warna terhadap suatu pemahan Islam tertentu. Dari sini 
kemudian lahir akulturasi budaya dan Islam pada waktu terjadi “perkawinan” di 
antara keduanya. Juga lahir kulturisasi, yaitu ketika Islam menginspirasi untuk 
membentuk suatu model budaya baru dan buadaya lokal yang sudah ada. Karena 
itu, sekalipun Islam itu tunggal, namun wujudnya dapat bermacam-macam, dan 
kesemuanya itu tidak boleh sianggap sebagai tidak orisinal. Karena jika demikian, 
maka kita akan kesulitan mencari suatu identitas Islam yang orisinal. Masing-
masing bentuk Islam ini syarat dipengaruhi oleh konteks cultural-situasional 
dimanapun iya hadir. Banyak pakar, baik dari kalangan orientalis maupun Islam 
sendiri yang berpendapat bahwa karakter keluwesan Islam dalam berdialog 
dengan budaya lokal itulah yang membawa kesuksesan dakwah Islam di Timur 
dan di Barat.
91
 
Dakwah yang dilakukan dengan pendekatan dialog antara Islam dan 
budaya ini, bagi mereka, memiliki beberapa keunggulan dibanding dakwah 
ideologis seperti yang dilakukan mahzab harakah. Pertama, kehadiran dakwah 
Islam tidak akan dipandang sebagai ancaman terhadap eksistensi budaya lokal. 
Kedua, dengan menerima dakwah Islam, tidak berarti suatu kaum terputus dari 
tradisi masa lampaunya. Ketiga, universalisme Islam tidak hanya dianggap 
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sebagai wacana, karena kehadiran Islam tidak dirasakan sebagai sesuatu yang 
lain. Tetapi bagian yang integral dengan budaya lokal.
92
 
Kehadiran dakwah tidak akan dipandang sebagai ancaman untuk budaya 
lokal, karena dakwah Islam tidak hadir sebagai “imperialis” yang memusnahkan 
keseluruhan budaya lokal. Sebaliknya, dakwah Islam dengan pendekatan 
kulturalnya itu justru hadir untuk mengukuhkan kearifan-kearifan lokal yang ada 
pada suatu budaya tertentu dengan cara memisahkannya dari unsure-unsur yang 
bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan universal di satu sisi, dan 
memberikan inspirasi inovatif disisi yang lain. Dengan pendekatan cultural ini, 
hadirnya dakwah Islam bukan hanya akan menumbuhkembangkan budaya lokal, 
tetapi menyadarkan rasa butuh yang ada pada setiap sanubari manusia terhadap 
wahyu dan petunjuk Ilahi.
93
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 Tradisi Rasulan Di Dusun Jepang Desa Krawangsari Kecamatan Natar 
Lampung Selatan. 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Desa Krawangsari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 
Selatan 
a. Sekilas Tentang Desa Krawangsari 
Desa Krawangsaari merupakan pemekaran dari Desa Muara Putih 
dan Natar, pada tahun 1986 Desa Krawangsari yang dimekarkan dengan 
Pjs Kepala Desa yaitu Bapak Djaelani menjabat dari tahun 1986 sampai 
tahun 1995.
1
 
Desa Krawangsari defenitif pada tahun 1996 pada tahun itu juga 
diadakan pemilihan Kepala Desa untuk yang pertama lagi, dengan jumlah 
calon Kepala desa ada 3 (tiga) yaitu : 
1. Djaelani  (Kelapa) 
2. Drs. Matin. SN (Jagung) 
3. Nur Kholis  (Padi) 
 
Calon yang terpilih dari tiga kandidat calon Kepala Desa yaitu 
nomor urut 02 yaitu Drs. Matin. SN memerinth dari tahun 1995-2002.
2
 
Desa Krawangsari terdiri dari 6 Dusun dengan jumlah RT 15. 
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1. Dusun Jepang 
2. Dusun Krawangsari 
3. Dusun Sidorejo 
4. Dusun Rumbia Timur 
5. Dusun Rumbia Barat 
6. Dusun Talang Sawo 
Pada tahun 2002 Kepala Desa dijabat oleh Bapak Agus Sutikno sampai 
dengan dua peridoe samapi tahun 2013. 
Kemudian pada tahun 2013-2019 Kepala Desa di Jabat oleh Ibu 
NIKMATUS SOLEKAH.
3
 
Seiring perkembangan zaman dan bertambahnya jumlah penduduk pada 
tahun 2013 RT yang ada di Desa Krawangsari dimekarkan menjadi 18 RT dengan 
rincian : 
1. Dusun Jepang terdiri dari 6 RT 
2. Dusun Krawangsari terdiri 3 RT 
3. Dusun Sidorejo terdiri 2 RT 
4. Dusun Rumbia Timur terdiri 2 RT 
5. Dusun Rumbia Barat terdiri 2 RT dan 
6. Dusun Talang Sawo terdiri 2 RT 
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Kepala Desa yang pernah menjabat : 
NO NAMA KEPALA DESA TAHUN MEMERINTAH 
1. 
Djaelani 1986 – 1995 
2. 
Drs. Matin. SN 1995 – 2002 
3. 
Agus Sutikno 2002 – 2013 
4. 
Nikmatus Solekah 2013 – Sekarang 
 
 Visi misi desa krawangsari 2013-2019 
1. Visi Desa Krawangsari 
“Menjadikan Desa Krawangsari sebagai Desa yang 
makmur, aman, bersih dan berwawasan lingkungan” 
Rumusan Visi tersebut merupakan suatu ungkapan dari 
suatu niat yang luhur untuk memperbaiki dalam 
Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelaksanaan Pembangunan 
di Desa Krawangsari baik secara individu maupun 
kelembagaan sehingga 5 ( lima ) tahun ke depan Desa 
Krawangsari mengalami suatu perubahan yang lebih baik dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dilihatdari segi ekonomi 
dengan dilandasi semangat kebersamaan dalam 
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Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelaksanaan 
Pembangunan.
4
 
2. Misi Desa Krawangsari 
a. Bersama masyarakat memperkuat kelembagaan desa yang 
ada.
5
 
b. Bersama masyarakat dan kelembagaan desa 
menyelenggarakan pemerintahan dan melaksanakan 
pembangunan yang partisipatif.
6
 
c. Bersama masyarakat dan kelembagaan desa dalam 
mewujudkan Desa Krawangsari yang makmur, aman, 
tentram dan damai.
7
 
d. Bersama masyarakat dan kelembagaan desa 
memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat serta peduli terhadap lingkungan. 
 
b. Letak Geografis 
Desa Krawangsari terletak di Kecamatan Natar, Kabupaten 
Lampung Selatan. Desa ini terdiri dari Enam dusun yaitu Dusun 
Jepang, Dusun Krawangsari, Dusun Sidorejo, Dusun Rumbia Timur, 
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Dusun Rumbia Barat, Dusun Talang Sawo dan terbagi dalam 19 RT 
dan terdiri dari 1.103 KK.
8
 Desa Krawangsari memiliki batas-batas 
sebagai berikut :  
Sebelah Barat  : Desa Karang Anyar 
Sebelah Timur : Desa Banjar Sari 
Sebelah Utara  : Desa Pancasila 
Sebelah Selatan : Desa Kaliasin 
c. Kondisi Monografi Desa Krawangsari/Kondisi Sosial Budaya 
1. Kependudukan 
Jumlah penduduk   : 4.154 jiwa 
2. Jenis Kelamin 
a. Laki-laki   : 2.210 orang 
b. Perempuan   : 1.944 orang 
c. Jumlah Total   : 4.154 orang 
d. Jumlah Kepala Keluarga : 1.103 KK  
3. Kewarganegaraan 
a. WNI    : 4.154 orang 
b. WNA    : - 
4. Jumlah penduduk menurut agama  
Penduduk Desa Krawangsaari mayoritas beragama islam 
dengan jumlah penduduk 4.148 orang.
9
 Kristen 6 orang. 
                                                             
8
 Dikutip dari Dokumen Profil Desa Krawangsari tahun 2016 
  
60 
5. Keseahteraan Sosial 
a. Jumlah KK Prasejahtera : 567 
b. Jumlah KK Sejahtera I  : 403 
c. Jumlah KK Sejahtera II : 128 
d. Jumlah KK Sejahtera III : 5 
6. Tingkat Pendidikan 
a. Tidak Tamat SD  : 794 
b. SD    :471 
c. SLTP    :1322  
d. SLTA    : 1503 
e. Diploma/Sarjana  : 64 
7. Mata Pencaharian 
Jumlah penduduk menurut mata pencaharian yaitu : 
1. Buruh Tani   : 186 orang 
2. Petani     : 487 orang 
3. Petrenak   : 11 orang 
4. Pedagang   : 41 orang 
5. Tukang Kayu   : 7 orang 
6. Tukang Batu    : 22 orang 
7. Penjahit    : 8 orang 
8. PNS    : 12 orang 
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9. Pensiunan   : 2 orang 
10. TNI/POLRI   : 3 orang 
11. Perangkat Desa   : 13 orang 
12. Pengrajin   : 2 orang 
13. Industri Kecil   : 7 orang 
14. Buruh Industri   : 26 orang 
15. Lain-lain   : 276 orang 
d. Lembaga Pemerintahan dan Lembaga Sosial Desa  
Lembaga pemerintah desa dipimpin oleh seorang kepala 
desa/lurah yang dipiliholeh masyarakat desa Krawangsari itu sendiri 
dalam jangka waktu periode lima tahun. Susunan organisasi 
Kelurahan/Desa Krawangsari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 
Selatan adalah : 
1. Kepala Desa    : Nikmatus Solekah 
2. Sekretaris Desa   : Sarmani, S.Pd.I 
Sekretaris Desa membawahi 3 urusan yaitu  : 
a. Kaur Keuangan   : Sakir, S.Pd.I 
b. Kaur Perencanaan   : Erik Nayoan, S.H 
c. Kaur Tata Usaha   : Ngadiyah, A.Ma 
Kasi Pemerintahan  : Astuti 
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Kasi Pelayanan   : Bayu Anggoro 
Kasi Kesejahteraan Rakyat : Mundzir 
Kepala Dusun 
1. Kadus I     : Parwito, S.Pd 
2. Kadus II    : Sudimin 
3. Kadus III    : Suwarno 
4. Kadus IV    : Sarno 
5. Kadus V    : Sarmujiono 
6. Kadus VI    : Ariayanto10 
 
B.  Tradisi Rasulan Di Dusun Desa Krawangsari Natar Lampung Selatan 
1. Sejarah  Tradisi Rasulan 
Tradisi merupakan produk kebudayaan, atau pengembangan dari aktivitas 
manusia sebagai makhluk pencipta kebudayaan. Dengan demikian tradisi bisa 
dianggap sebagai suatu sarana kebudayaan bagi manusia dan dengan sarana itu 
dia mampu menyesuaikan diri dengan pengalaman-pengalamannya dalam 
keseluruhan lingkungan hidupnya. Dalam lingkungan tersebut pikiran, perasaan 
dan perbuatan manusia terhadap perasaannya berada di luar jangkauan 
pengalaman-pengalamannya sehari-hari dengan dirinya sendiri, teman-temannya, 
dan dengan dunia nyata yang telah membuat kita percaya. 
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Upacara tradisi Rasulan merupakan tradisi lama yang masih dijaga dan 
dilestarikan pelaksanaannya. Suatu tradisi juga akan dijalankan sesuai 
keyakinan atau agama yang dianutnya. Dahulu sebelum agama Islam masuk 
ke Indonesia khususnya Jawa sebagian tradisi dalam kehidupan dijalankan 
sesuai unsur Hindu-Budha, namun setelah agama Islam masuk Jawa. Dengan 
wasilah para wali, lambat laun unsur Hindu-Budha tersebut tergantikan oleh 
unsur Islam dengan tujuan meminta pada Yang Maha Kuasa bukan lagi 
meminta pada para dewa. 
Mengenai sejarah tentang tradisi Rasulan berikut kutipan wawancara 
penulis dengan narasumber Agus yang merupakan berasal dari suku Jawa. 
“ Tradisi Rasulan adalah suatu tradisi yang dilaksanakan setelah 
masa panen tiba, khususnya panen padi. Saya sudah dari dulu melaksanakan 
tradisi ini karena mengikuti orang tua dan nenek moyang kami. Tetapi awal 
mula kapan tradisi ini dilaksanakan saya tidak tahu, yang jelasTradisi ini 
sudah menjadi kebiasaan yang harus di lakukan oleh suku Jawa sebagai 
bentuk syukur kepada Allah selain itu saya juga memaknai tradisi Rasulan ini 
dengan berharap agar tetap di berikan nikmat panen berlimpah musim 
selanjutnya.”11 
  
Pemikiran ini sejalan dengan bapak Turi yang juga melaksanakan 
tradisi Rasulan, menurut beliau.   
“tradisi Rasulan adalah sebuah tanda terima kasih kita terhadap 
Allah atas nikmat yang telah di berikan oleh-NYA berupa keberhasilan hasil 
panen. Setiap musim panen tiba dan setelah hasil panen yang saya dapat saya 
melakukan tradisi ini saya memaknai rasulan sebagai upaya agar hasil panen 
yang telah di dapat pada tahun ini atau pada musim ini menjadi berkah dan 
sebagai rizki yang halal, sehingga apa yang di dapat menjadi suatu manfaat 
dan keberkahan bagi dirinya serta keluarganya. Saya melaksanakan tradisi 
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ini sudah dari dulu, dan orang tua saya pun dahulu melaksanakannya 
sehingga tradisi inipun terbawa kepada saya, awal mula tradisi ini ada dan 
siapa yang pertama melaksanakannya saya tidak tahu, yang pasti tradisi ini 
hadir karna hanya untuk semata-mata bersyukur dan berterima kasih kepada 
Tuhan atas hasil panen yang diperoleh.”12  
 
Dari kedua narasumber tersebut penulis bisa menyimpulkan bahwa 
tradisi Rasulan adalah tradisi syukuran hasil panen yang memang sudah hadir  
sejak zaman nenek moyang suku Jawa dahulu, akan tetapi kapan dan siapa 
yang melaksanakan pertama kali tidak ada yang tahu, yang jelas penyebab 
dari adanya tradisi ini adalah semata-mata  hanya ingin mengungkapkan 
syukur dan berterima kasih kepada Allah SWT terhadap nikmat yang telah di 
berikan oleh-NYA.  
Kemudian begitu juga dengan pernyataan bapak Jumono yang sering 
melaksanakan tradisi Rasulan juga. Berikut hasil wawancaranya: 
“melaksanakan tradisi Rasulan setelah panen memang sudah menjadi 
kebiasaan saya dan keluarga saya bahkan orang-orang Jawa di sini. Saya 
melaksanakan tradisi ini memang karena hal ini sudah turun temurun 
dilaksanakan, jadi memang sudah menjadi kewajiban dalam 
melaksanakannya. Tujuannya tidak lain hanya untuk mengungkapkan syukur 
kepada Allah.”13  
 
Begitu juga dengan apa yang diungkapkan bapak Surip sebagai 
berikut. 
“setelah mendapatkan  hasil panen setiap orang Jawa pasti 
melakukan tradisi Rasulan yaitu syukuran atas hasil panen yang di dapat.  
Termasuk juga saya karena memang hal ini sudah turun temurun di 
laksanakan dan sudah menjadi kebiasaan bagi orang Jawa.”14 
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Dari kedua narasumber di atas penulis menyimpulkan bahwa kedua 
bapak tersebut melaksanakan tradisi ini memang karena faktor turun temurun 
dari keluarganya. Jadi memang sudah menjadi kewajiban untuk harus 
melaksanakan tradisi tersebut. 
Berdasarkan keseluruhan wawancara yang telah di lakukan dengan 
orang-orang yang melaksanakan tradisi Rasulan, tradisi ini hadir karena 
memang hanya sebagai penggambaran bentuk syukur, selain itu  tradisi ini 
sangat penting dilaksanakan oleh suku Jawa, karena dengan adanya tradisi ini 
selain untuk mensyukuri nikmat yang di berikan oleh Allah yaitu berupa 
panen, juga di jadikan sebagai pengharapan agar itu semua yang didapat 
menjadi berkah dan manfaat bagi kehidupan keluarga dan masyarakat. 
Kemudian mengenai nama dari “Rasulan” itu sendiri berikut 
pernyataan dari orang-orang suku Jawa lainya yang salah satunya bapak Toha 
sebagai berikut.  
“tradisi Rasulan adalah sebuah upacara selametan  untuk 
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah karena telah di beri nikmat 
(panen).  saya melaksanakan tradisi ini sudah lama dan selalu rutin 
melaksanakan tradisi ini. menurutnya upacara ini penting dilakukan karena 
sebagai bentuk permintaan kita kepada Allah agar rizki yang didapat atau 
yang di makan  menjadi berkah serta bermanfaat bagi keluarganya. 
Sedangkan mengenai kata Rasulan beliau mengatakan bahwa kata Rasulan 
sendiri bukanlah suatu kegiatan yang berhubungan dengan peringatan 
terhadap suatu momen hidup Nabi Muhammad SAW, seperti Maulid Nabi 
atau Isra’ Mi’raj. Tradisi ini disebut dengan Rasulan karena dalam tradisi 
ini, salah satu tokoh yang paling dihormati adalah Nabi Muhammad yang 
telah menjadi panutan manusia, khususnya bagi umat muslim. ”15 
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Begitu juga wawancara penulis dengan salah seorang suku Jawa bapak 
Zainudin yang melaksanakan tradisi Rasulan juga. 
“Rasulan adalah sebuah ungkapan rasa syukur kepada Allah melalui 
selametan. Beliau juga mengatakan bahwa disebut dengan Rasulan adalah 
karena dalam acara rasulan ini salah satu tokoh yang paling dihormati yaitu 
Nabi Muhammad SAW yang telah menjadi panutan seluruh umat muslim dan 
beliau pula yang mengajarkan tentang cara bersyukur yang baik seperti 
shadaqoh dan lainnya.
16
  
 
Dari kedua narasumber  di atas penulis menyimpulkan bahwa tradisi 
ini dinamakan Rasulan bukan untuk memperingati peristiwa yang 
menyangkut rasul, dan dengan sesuatu yang terjadi pada diri Rasul, melainkan 
hanya menghormati tokoh yang didambakan oleh seluruh umat muslim Dan 
menjadi panutan seluruh umat muslim yaitu nabi Muhammad SAW.  
 
2. Proses Pelaksanaan Tradisi Rasulan 
Tradisi Rasulan merupakan tradisi dari jaman dahulu yang masih 
dilestarikan sampai sekarang oleh masyarakat Jawa khususnya di Dusun 
Jepang  Kecamatan Natar Lampung Selatan. Di tempat lain biasanya 
tradisi Rasulan dinamakan bersih dusun. Rasulan biasanya dilaksanakan 
setelah panen raya yang dilakukan oleh masyarakat dan dijadikan 
masyarakat sebagai acara untuk mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan 
Yang Maha Kuasa, yang telah memberikan rizki hasil panen yang 
melimpah. Biasanya rasulan dilaksanakan di setiap pedesaan ataupun 
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rumah masing-masing dengan waktu yang berbeda-beda, sesuai dengan 
pelaksanaan masing-masing desa. 
Menurut bapak Zainuddin selaku orang yang melaksanakan tradisi 
Rasulan  menuturkan. 
“tradisi Rasulan ini biasanya di laksanakan satu tahun 2 kali yaitu 
pada hasil panen dari musim rendeng yaitu bulan februari atau maret dan 
hasil dari panenn musim sadoan yaitu pada bulan juni atau juli musim 
rendeng adalah musim pertama dalam bercocok tanam pada pertanian, 
dan di musim rendeng ini curah hujan sangatlah normal bahkan sangat 
banyak hujan turun, sehingga baik untuk tanaman khususnya padi. 
Sedangkan kan musim sadoan adalah musim kedua dalam pertanian, di 
musim ini curah hujan yang turun cenderung sedikit, bahkan bagi yang 
menanam padi biasanya menggunakan air irigasi atau sumur bor untuk 
keperluan tanaman padi, dan di musim kedua ini hasil panen yang di 
dapat juga cenderung berkurang, berbeda dengan musim pertama hasil 
panen sangatlah banyak.”17 
  
Hal ini sama dengan yang di ungkapkan bapak Surip  yaitu: 
 
“saya melaksanakan tradisi ini sebanyak dua kali yaitu pada bulan 
antara februari maret ataupun pada bulan juni juli. Karena memang 
panen yang didapat dalam satu tahun sebanyak dua kali”18 
 
Dari dua narasumber diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa orang 
orang di Dusun Jepang melakksanakan tradisi Rasulan sebanyak dua kali, 
karena pada umumnya musim panen terjadi sebanyak dua kali jadi 
merekapun melaksanakan tradisi ini sebanyak dua kali. 
pelaksanaan tradisi Rasulan di Dusun Jepang Desa Krawangsari 
merupakan hal yang sudah biasa terjadi dalam masyarakat, karena 
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sebagian   penduduknya adalah masyarakat Jawa. Pelaksanaan tradisi 
tersebut dilaksanakan setelah masa panen tiba atau setelah masa panen 
berlangsung. Tradisi tersebut dilaksanakan oleh semua dari setiap 
keluarga suku Jawa. Mengenai  Proses Pelaksanaan tradisi tersebut yang 
ada di Dusun Jepang Desa Krawangsari Kecamatan Natar Lampung 
Selatan  sama halnya dengan tradisi-tradisi seperti yasinan, selametan, 
tasyakuran dan hal-hal semacamnya, seperti yang di ungkapkan bapak 
Bahruddin  sebagai berikut. 
“prosesi pelaksanaan tradisi Rasulan yang saya laksanakan dan 
yang ada di Dusun Jepang ini memang sangatlah sederhana, yaitu sama 
halnya seperti proses syukuran, selametan, yasinan, dan hal semacamnya. 
Sebenarnya yang saya tahu proses tradisi Rasulan sangatlah meriah 
seperti yang dilakukan di pulau Jawa sana sangatlah meriah, mulai dari 
adanya bersih desa, membuat gunungan, arak-arakan keliling kampung 
dan lain sebagainya. Tetapi walaupun lebih sederhana yang terpenting 
adalah maksud dan tujuannya sama yaitu hanya umtuk bersyukur kepada 
Allah SWT. 
19
 
Hal serupa pun di ungkapkan oleh mbah saptiyah yang merupakan 
orang tua suku Jawa atau sesepuh suku Jawa sebagai berikut. 
“sebenarnya pelaksanaan tradisi Rasulan yang biasanya di 
lakukan di Jawa itu sangatlah meriah, mulai dari membersihkan desa 
beramai-ramai, arak-arakan keliling kampung, membuat gunungan dan di 
tutup dengan do’a selametan Namun  karena disinii  tidak semua orang 
mayoritas suku Jawa dan karena mungkin juga zaman semakin modern 
sehingga tradisi-tradisi mulai hilang tegerus zaman, maka sebagai suku 
Jawa saya tetap melaksanakan tradisi rasulan ini walaupun sederhana 
tapi maksud dan tujuannya sama yaitu mensyukuri atas nikmat panen  
yang telah Allah berikan. Yang di maksud sederhana disini adalah yaitu 
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melakukan tradisi ini seperti tradisi syukuran, selametan dan yasinan 
pada umumnya yang artinya biasa saja., yang membedakan adalah yaitu 
memang tradisi ini diadakan setelah panen datang. Beliau juga 
menambahkan bahwa tradisi ini juga biasanya di namakan bersih dusun,  
disebut bersih dusun karena dalam upacara ini terdapat hal-hal yang 
sangat berguna, seperti kerja bakti, gotong royong, merapikan tempat-
tempat umum, tempat makam, selamatan, kendurian, dan di lanjutkan 
dengan kirim doa kepada leluhur masyarakat tersebut, yang bertujuan 
meminta kemakmuran, kesehatan, terhindar dari bencana kepada Allah 
swt.”20  
Dari kedua narasumber diatas penulis bisa menyimpulkan bahwa 
proses pelaksanaan tradisi Rasulan yang dilaksanakan di Dusun Jepang 
yaitu sama halnya seperti tradisi syukuran, selametan, yasinan pada 
umumnya, Berbeda dengan yang biasanya di laksanakan di Jawa sana. 
Meskipun pelaksanaannya sedikit berbeda yang terpenting maksud dan 
tujuannya sama yaitu bersyukur atas nikmat yang Allah berikan. 
Dalam tradisi Rasulan, tuan rumah menyiapkan hidangan yang 
sangat istimewa untuk saudara atau tetangga yang datang, baik yang di 
hidangkan di tempat maupun yang akan di bawa pulang nantinya. dengan 
menu yang sangat komplit. Dan makanan yang tidak pernah tertinggal 
adalah peyek. Peyek merupakan makanan yang terbauat dari tepung beras 
yang dicampur dengan kacang tanah dan digoreng dengan tipis-tipis, 
dalam setiap ada kegiatan tradisi rasulan makanan yang satu ini tidak 
pernah absen. Masyarakat melakukannya untuk bersyukur kepada Allah 
dan menyisihkan sebagian rizkinya kepada orang lain. Dari orang berduit 
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sampai yang kekurangan pun melakukan hal yang sama dalam penyajian 
hidangan. 
Ada pun runtutan pelaksanaan tradisi ini yang di laksanakan oleh 
suku Jawa di Dusun Jepang yaitu keluarga suku Jawa masak-masak 
menyiapkan hidangan, lalu mengundang orang satu dusun. Seperti kutipan 
wawancara dari bapak Jumono. 
 “runtutan pelaksanaan tradisi yang saya lakukan yaitu keluarga 
saya masak-masak menyiapkan hidangan untuk disajikan nanti baik 
makanan yang di makan langsung maupun makanan yang akan dibawa 
pulan nantinya sesuai kemampuan yang ada pada keluarga saya, setelah 
selesai itu barulah saya menyuruh orang untuk mengundang orang-orang 
yang ada di Dusun Jepang, baik keluarga kerabat atau masyarakat. 
Setelah itu barulah kita melaksanakan inti acara ini yaitu berdoa dengan 
diimami oleh seorang ustadz.”21 
Begitupun dengan wawancara bapak Toha sebagai berikut. 
“proses pelaksanaan yang berlangsung dalam tradisi Rasulan 
yang biasanya saya lakukan yaitu di mulai dari tuan rumah menyiapkan 
hidangan lalu mengundang orang sekitar dan setelah itu barulah   acara 
inti dilaksanakan yaitu dengan diawali hadoroh dan ditutup dengan do’a 
yang diimami oleh seorang ustadz disini.”22  
Dari hal diatas penulis bisa menyimpulkan bahwasanya itu adalah 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh orang yang melaksanakan dalam 
tradisi ini. Sedangkan  setelah semua berkumpul barulah proses acara pada 
tradisi ini dilaksanakan atau inti dari acara ini di laksanakan yaitu sama 
halnya dengan tasyakuran yaitu: diawali dengan membaca hadarah, lalu 
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membaca ayat-ayat al-qur’an, dan di tutup dengan do’a syukuran yang 
semuanya itu di pimpin oleh  seorang ustadz. 
Terkait dengan pembahasan yang dibahas mengenai proses 
pelaksanaan tradisi Rasulan di Dusun Jepang Desa Krawangsari 
Kecamatan Natar. Maka proses atau unsur-unsur yang ada di dalamnya  
yang dilakukan ketika acara ini berlangsung yaitu: 
1. Membaca Hadarah  
Hadoroh adalah kata berasal dari bahasa arab yang berarti 
hadir atau datang. Sedangkan pengembangan kata hadhoroh tersebut 
menjadi laqoob ta’dzim sehingga terbentuk kata hadhorotun yang 
artinya yang mulia atau yang terhormat. Dari pengertian tersebut 
sebagaimana kita mendengarkan kata: illa hadrotin nabiyil 
mestofa…… dan seterusnya berarti itu adalah mempersembahkan 
kepada yang mulia atau yang terhormat nama yang disebut setelahnya. 
Lafadh hadhoroh tersebut biasanya digunakan pada saat kita akan 
berdo’a atau mendo’akan orang yang telah meninggal dan lain 
sebagainya. 
Pelaksanaan hadoroh dalam tradisi Rasulan yang ada di Dusun 
Jepang ini sebagaimana membaca hadoroh yang biasanya di lakukan 
yaitu dimulai dari yang pertama yaitu hadoroh untuk baginda nabi 
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Muhammad SAW, sampai dengan yang terakhir biasanya 
mempersembahkan untuk arwah yang telah meninggalkan keluarga. 
 Sedangkan tujuannya adalah berharap agar orang yang kita 
hadiahi hadhoroh tersebut senang dan bisa mendo’akan kembali 
kepada kita.  
2. Membaca ayat atau surat-surat Allah 
Di dalam tradisi Rasulan atau tradisi syukuran lainnya 
membaca ayat-ayat al-qur’an memang sudah pasti ada di dalamnya. 
Surat-surat yang dibaca pun beragam tergantung dari konteks acara 
syukuran  tersebut, dari  yang panjang sampai ayat yang pendek. 
Namun yang jelas pasti dibaca dalam hal ini diantaranya adalah adalah 
dari surat Al-Ikhlas sampai An-nas. Sedangkan tujuan dari pembacaan 
ayat Al-qur’an adalah untuk mengagungkan kebesaran Allah SWT. 
3. Do’a 
  Do’a adalah memohon atau meminta pertolongan kepada Allah  
SWT seperti meminta keselamatan hidup, rizki yang halal dan 
keteguhan iman. Akan tetapi bukan berarti hanya orang-orang yang 
sedang ditimpa musibah saja yang layak memanjatkan doa. Dalam 
keadaan segar-bugar, banyak rizki, mendapat nikmat dan tidak 
kekurangan suatu apa pun, sebagai manusia kiranya kita layak berdoa. 
Setidaknya berdoalah memohon perkenan Allah SWT untuk 
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mengampuni segala dosa-dosa, baik yang kita segaja maupun tidak. 
Juga meminta tetap diberi rizki yang berkah, serta kekuatan iman dan 
kesehatan agar dapat melaksanakan segala perintah-Nya. 
  Pembacaan do’a yang dibacakan pada tradisi Rasulan yang ada 
di Dusun Jepang juga sama seperti biasanya, hanya saja dalam hal ini 
berdo’a dalam hal bersyukur kepada Allah lebih diperbanyak lagi dan 
terkadang di tambahkan dengan menggunakan bahasa Indonesia. 
 Sedangkan tujuan do’a yaitu Memohon hidup selalu dalam 
bimbingan Allah SWT, Agar kita dapat selamat dunia akhirat,  Untuk 
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT, serta untuk meminta 
perlindungan Allah SWT dari Setan yang terkutuk.  
3.  Nilai-Nilai Islam Pada Tradisi Rasulan 
Dalam suatu kegiatan yang berbau Islami, pastilah didalamnya 
banyak nilai-nilai Islam yang terkandung. Begitu juga dengan tradisi 
Rasulan yang ada di Dusun Jepang Desa Krawangsari Kecamatan 
Natar Lampung Selatan seperti berikut. 
Nilai-nilai agama Islam pada hakikatnya adalah kumpulan dari 
prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia 
seharusnya menjalankan kehidupannya didunia ini, yang satu prinsip 
dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh 
tidak dapat dipisahkan. 
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Nilai  Islam dalam tradisi Rasulan  yang pertama adalah niatan 
dan do’a dalam tradisi ini hanya meminta  kepada Allah, Yang kedua 
menyadari bahwa manusia membutuhkan bantuan dari orang lain, 
karenanya ketika kita menerima kenikmatan harus berbagi dengan 
sesama yaitu dengan bersodaqoh. Nilai kerukunan dan mempererat 
silaturrahim, karena pada pelaksanaan rasulan akan diundang para 
tetangga dan kerabat untuk berdo’a bersama bagi keluarga yang 
berhajat, yang biasanya jarang bertemu.  
Sebagaimana penuturan ustadz Yahmin yang juga sering 
melaksanakan tradisi Rasulan. Beliau mengatakan:  
 “ Bagi saya nilai Islami  yang terlihat dari tradisi ini  yang 
utama adalah yaitu memberi contoh secara tidak langsung cara 
bersyukur kepada Allah dengan baik dan benar, selain itu juga do’a 
yang dituju dalam tradisi Rasulan ini adalah hanya kepada Allah,  
dengan pembacaan tahlil dan ayat-ayat Al-qur’an dengan harapan 
hasil panen  yang didapat  menjadi keberkahan bagi diri saya sendiri 
khususnya, bagi keluarga saya, dan bagi saudara saya, serta bagi 
masyarakat. Kemudian menurut saya pula ada nilai lain diantaranya 
bersedekah atas nikmat yang diperoleh, adanya kerukunan antar 
tetangga dan kerabat, menambah rasa persaudaraan. Serangkaian 
pelaksanaan tradisi rasulan juga memiliki arti dan makna tersendiri 
bagi saya, seperti yaitu : “pertama, sebagai bentuk terima kasih kita 
terhaap Allah. Kedua, shadakah yang diberikan kepada orang 
lain.Ketiga, do’a sebagai bentuk permintaan kita kepada Allah.”23 
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Begitu juga dengan  bapak Sulbi selaku tokoh masyarakat atau 
ketua masjid di Desa Krawangsari Kecamatan Natar, berpendapat 
bahwa : 
“ menurut saya nilai Islam adalah nilai-nilai luhur yang ada 
pada agama Islam untuk menjalankan kehidupan sesuai dengan 
ajaran Islam . Terkait dengan tradisi Rasulan ini menurut saya jelas 
bahwa ada nilai Islam yg terkandung di dalam nya karena secara 
tidak langsung tradisi ini mengajak seseorang dan khususnya saya 
untuk beribadah dan beramal melalui syukur nikmat. saya juga 
berpendapat bahwa pada zaman sekarang ini banyak orang keliru 
yaitu ketika mendapatkan rizki ataupun nikmat mereka malah 
melakukan hal yang sia-sia seperti pesta dan berpoya-poya yang tidak 
ada manfaatnya, akan lebih baik jika kita mengadakan syukuran yang 
salah satunya ada pada tradisi Rasulan”.24 
Bapak selan juga berpendapat senada bahwa  
“menurut saya nilai Islam yaitu suatu nilai yang ada pada  
suatu kegiatan  berdasarkan ajaran Islam. Terkait dengan tradisi ini 
menurut saya sangat jelas sekali  bahwasanya ada nilai yang 
terkandung di dalamnya. Selain dalam bentuk mengungkapkan rasa 
syukur, di dalamnya juga terkandung hal-hal yang baik dalam Islam 
seperti adanya nilai shadaqoh, adanya nilai silaturahim dan juga 
adanya nilai keikhlasan Jelas hal ini merupakan suatu hal yang 
sangat baik dan positif dalam mempertahan kan tradisi yang ada dan 
juga nilai Islam yang ada pada tradisi tersebut disaat zaman yang 
sudah semakin modern pada saat ini.
25
 
Dari hasil wawancara diatas penulis bisa menyimpulkan bahwa 
adanya nilai Islam yang terkandung dalam tradisi ini yaitu : 
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1. Adanya nilai shadaqoh dalam tradisi ini Karena dalam tradisi ini orang 
yang melaksanakan tradisi Rasulan memberikan makanan kepada 
kerabat atau masyarakat setempat. 
2. Adanya nilai silaturahim karena dalam tradisi ini bisa di jadikan ajang 
berkumpul yang ada manfaatnya. Daan juga bisa menambah 
keakraban antar seseorang 
3. Mengajarkan seseorang untuk selalu bersyukur kepada Allah. 
4. Mengajarkan agar selalu memohon dan bedoa kepada Allah. 
5. Lalu adanya nilai keikhlasan karena orang yang melaksanakan tradisi 
ini haruslah disertai dengan keiklasan dalam dirinya, agar apa yang di 
keluarkan dalam tradisi ini menjadi suatu manfaat, berkah dan 
kebaikan.  
BAB IV 
 TRADISI RASULAN DALAM ANALISIS DAKWAH ISLAM DI DESA 
KRAWANGSARI KECAMATAN NATAR LAMPUNG SELATAN 
 
A. Pelaksanaan Tradisi Rasulan di Dusun Jepang Desa Krawangsari. 
Tradisi Rasulan adalah suatu tradisi yang dilaksanakan oleh 
masyarakat suku Jawa setelah masa panen tiba khususnya panen padi, sebagai 
bentuk atau sebagai ucapan tanda terimakasih  terhadap Allah SWT atas 
nikmat yang telah diberikan-NYA yaitu berupa hasil panen yang melimpah. 
 Upacara tradisi Rasulan merupakan tradisi lama yang masih dijaga 
dan dilestarikan pelaksanaannya oleh suku Jawa, hal ini dilakukan agar tradisi 
ini tidak punah tergerus zaman yang semakin modern pada saat ini. Dan juga 
agar tradisi ini akan selalu ada dan selalu dilaksanakan turun-temurun oleh 
masyarakat suku Jawa nantinya. 
Tradisi Rasulan selalu rutin dilaksanakan di Dusun Jepang setiap 
tahunnya oleh masing-masing keluarga suku Jawa, tradisi ini hadir memang 
karna semata-mata hanya untuk bersyukur kepada Allah SWT. Sedangkan 
tujuan dari pelaksanaan tradisi ini diantaranya sebagai berikut : 
a.  yaitu agar hasil panen yang diperoleh menjadi suatu keberkahan dan 
manfaat bagi keluarganya serta masyarakat sekitar.  
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b. Selain itu pula tujuan dari tradisi ini adalah untuk berharap atau meminta 
agar panen yang didapat pada musim selanjutnya  juga melimpah dan 
meningkat dari tahun ini. 
c.  Dan yang terpenting adalah memohon keridhoan Allah atas rizky yang 
telah didapat. 
Pada bab 3, sudah dijelaskan tentang bagaimana pelaksanaan tradisi 
Rasulan yang ada di Dusun Jepang Desa Krawangsari Kecamatan Natar 
Lampung Selatan. Bahwasanya pelaksanaan tradisi Rasulan yang dilakukan 
disini memang lah sederhana, yaitu sama seperti riungan, yasinan, selametan, 
atau syukuran pada umumnya. 
Pada bab 2 halaman 50, sudah dijelaskan bahwa Tradisi slametan 
diartikan sebagai wujud rasa syukur kepada yang maha kuasa. Dia telah 
melimpahkan bermacam-macam karunia, baik kesehatan, rejeki, dan rasa 
tentram membuat kehidupan ini jauh dari bencana. Oleh karenanya, upacara 
slametan sering dilakukan oleh orang yang sedang mendapatkan 
keberuntungan, misalnya panen melimpah, perdagangannya laris, mendapat 
undian besar, diangkat menjadi bupati, dan lain sebagainya. 
Tradisi Rasulan merupakan juga bagian dari tradisi slametan karena 
tradisi ini dilaksanakan setelah panen raya yang dilakukan oleh masyarakat 
dan dijadikan masyarakat sebagai acara untuk mengucapkan rasa syukur 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah memberikan rizki hasil panen 
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yang melimpah. Biasanya rasulan dilaksanakan di setiap pedesaan ataupun 
rumah masing-masing dengan waktu yang berbeda-beda, sesuai dengan 
pelaksanaan masing-masing desa. 
tradisi Rasulan ini  di laksanakan satu tahun 2 kali yaitu pada hasil 
panen dari musim yang pertama yaitu biasanya dinamakan musim rendeng, 
sekitar bulan februari sampai maret. Di musim ini curah hujan sangat normal 
sehingga panen pun maksimal. Dan dari hasil musim panen yang kedua yang 
biasanya dinamakan musim sadoan, dan curah hujan pada musim ini biasanya 
kurang, sehingga panenpun cenderung sedikit. 
Sebenarnya, proses pelaksanaan tradisi ini berbeda-beda tergantung 
kondisi lingkungan pada masyarakat tersebut seperti yang telah diungkapkan 
mbah saptiyah di bab 3. Di tempat lain biasanya tradisi rasulan dinamakan  
bersih dusun, ataupun bersih desa, dinamakan demikian karena  karena dalam 
upacara ini terdapat hal-hal yang sangat berguna, seperti kerja bakti, gotong 
royong, merapikan tempat-tempat umum, tempat makam, selamatan, 
kendurian, dan di lanjutkan dengan kirim doa kepada leluhur masyarakat 
tersebut, yang bertujuan meminta kemakmuran, kesehatan, terhindar dari 
bencana kepada Allah swt.   
Pelaksanaan tradisi Rasulan yang biasanya kebanyakan di laksanakan 
di Jawapun berbeda seperti yang ada di Dusun Jepang. Disana 
pelaksanaannya sangatlah meriah, mulai dari membersihkan desa beramai-
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ramai, arak-arakan keliling kampung, membuat gunungan dan di tutup dengan 
do’a selametan. Bahkan sudah dijadikan sebagai objek wisata bagi turis-turis 
asing yang datang ke Indonesia.  Karena Di Dusun Jepang ini  tidak semua 
orang mayoritas suku Jawa dan karena mungkin juga zaman semakin modern 
sehingga tradisi-tradisi mulai hilang dan jarang terlihat, maka sebagai 
masyarakat suku Jawa orang-orang suku Jawa di sinipun  tetap melaksanakan 
tradisi rasulan ini walaupun sederhana tapi maksud dan tujuannya sama yaitu 
mensyukuri atas nikmat panen yang telah Allah berikan, serta berharap 
keridhoan dari Allah SWT. Yang di maksud sederhana disini adalah yaitu 
melakukan tradisi ini seperti tradisi syukuran, selametan dan yasinan pada 
umumnya yang artinya biasa saja.  
Dalam tradisi Rasulan, pertama-tama yaitu tuan rumah menyiapkan 
hidangan yang sangat istimewa untuk saudara atau tetangga yang datang, baik 
yang di hidangkan di tempat maupun yang akan di bawa pulang nantinya. 
dengan menu yang sangat komplit. Dan makanan yang tidak pernah tertinggal 
adalah peyek. Peyek merupakan makanan yang terbauat dari tepung beras 
yang dicampur dengan kacang tanah dan digoreng dengan tipis-tipis, dalam 
setiap ada kegiatan tradisi rasulan makanan yang satu ini tidak pernah absen.  
Selanjutnya, setelah selesai masak-masak atau menyiapkan hidangan 
yang akan disiapkan nanti, dan kira-kira makanannya sudah cukup, lalu tuan 
rumah mempersiapkan hal lainnya seperti tempat, barang, dan lainnya.  Dan 
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sambil menyiapkan tempat untuk dipakai nantinya ada seseorang yang sudah 
disuruh untuk mengundang masyarakat sekitar diantaranya tetangga, kerabat 
dan masyarakat lain tergantung kesanggupan sang tuan rumah. 
Dan yang terakhir setelah orang-orang yang sudah diundang tadi hadir 
barulah acara ini dimulai, yaitu rangkaian pelaksanaannya sama seperti 
syukuran,  selametan, yasinan dan sebagainya. Dan dalam hal tersebut pasti 
ada unsur-unsur yang terkandung dalam proses tersebut yaitu: 
1. Membaca Hadarah  
Dalam membaca hadoroh  kita sering mendengarkan kata: illa 
hadrotin nabiyil mestofa…… dan seterusnya berarti itu adalah 
mempersembahkan kepada yang mulia atau yang terhormat nama yang 
disebut setelahnya. tujuannya adalah berharap agar orang yang kita 
hadiahi hadhoroh tersebut senang dan bisa mendo’akan kembali 
kepada kita.  
2. Membaca ayat atau surat-surat Allah 
Di dalam tradisi Rasulan atau tradisi syukuran lainnya 
membaca ayat-ayat al-qur’an memang sudah pasti ada di dalamnya. 
tujuan dari pembacaan ayat Al-qur’an adalah untuk mengagungkan 
kebesaran Allah SWT. 
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3. Do’a 
  Do’a adalah memohon atau meminta pertolongan kepada Allah 
SWT seperti meminta keselamatan hidup, rizki yang halal, keteguhan 
iman, dan sebagainya. Sedangkan tujuan do’a yaitu Memohon hidup 
selalu dalam bimbingan Allah SWT, Agar kita dapat selamat dunia 
akhirat. Dalam hal tradisi ini do’a yang di bacapun do’a-do’a pada 
umumnya yaitu do’a minta selamat, do’a minta rizky dan sebagainya. 
B. Dakwah Islam Yang Terkandung Dalam Tradisi Rasulan. 
Di bab 2 sudah dijelaskan bahwa dakwah Islam adalah suatu  kegiatan 
dakwah yaitu mengajak seseorang menuju jalan yang baik (kebenaran) dan 
mencegah terhadap hal-hal yang mungkar (keburuan) berdasarkan ajaran dan 
hukum-hukum Islam. Di bab 2 halaman 50 juga di jelaskan mengenai dakwah 
cultural yaitu dakwah yang dilakukan dengan cara mengikuti budaya-budaya 
kultur masyarakat setempat dengan tujuan agar dakwahnya dapat diterima di 
lingkungan masyarakat setempat. 
Menurut penulis ini merupakan salah satu bentuk dalam dakwah 
cultural karena menggunakan  budaya tradisi rasulan sebagai medianya, atau 
melakukan pendekatan-pendekatan Islam melalui budaya yang ada pada 
masyarakat. Dan secara tidak langsung budaya atau tradisi ini mengajak 
semua orang untuk menuju jalan yang benar dan melarang kepada jalan yang 
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salah yang sesuai dengan ajaran dan ketentuan Islam khususnya dalam cara 
bersyukur. 
 Dalam bab 3 pula sudah dijelaskan tentang nilai-nilai Islam yang 
terkandung pada tradisi tersebut menurut para ustadz yang ada di Desa 
Krawangsri. Diantaranya adalah adanya nilai shadaqoh karena dalam tradisi 
ini terlihat betul bentuk shadaqoh yaitu dengan memberikan makanan kepada 
orang atau masyarakat sekitar. Selanjutnya  menurut penulis juga melihat  
adanya nilai dakwah Islam yang terkandung didalamnya sebagai berikut. 
Dakwah Islam adalah kegiatan apa saja yang menyangkut ajaran Islam 
yang mengajak seseorang kepada jalan yang baik sesuai ajaran Islam dengan 
cara apapun. Terkait dengan tradisi rasulan ini jelas bahwa ada dakwah yg 
terkandung di dalam nya karena secara tidak langsung tradisi ini mengajak 
seseorang untuk beribadah dan beramal melalui syukur nikmat. pada zaman 
sekarang ini banyak orang keliru yaitu ketika mendapatkan rizki ataupun 
nikmat mereka malah melakukan hal yang sia-sia seperti pesta dan berpoya-
poya yang tidak ada manfaatnya, akan lebih baik jika kita mengadakan 
syukuran yang salah satunya ada pada tradisi Rasulan. 
Nilai dakwah Islam dalam tradisi Rasulan pula yaitu yang pertama 
adalah niatan dan do’a dalam tradisi ini hanya meminta  kepada Allah, Yang 
kedua menyadari bahwa manusia membutuhkan bantuan dari orang lain, 
karenanya ketika kita menerima kenikmatan harus berbagi dengan sesama 
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(bersodaqoh) yaitu dengan memberikan ketupat atau nasi dan lauknya kepada 
para tetangga dekat dan kerabat. Nilai kerukunan dan mempererat 
silaturrahim, karena pada pelaksanaan rasulan akan diundang para tetangga 
dan kerabat untuk berdo’a bersama bagi keluarga yang berhajat, yang 
biasanya jarang bertemu.  
Tradisi Rasulan juga sebagai wujud rasa syukur (terima kasih) sebuah 
keluarga karena telah diberi karunia oleh Allah yaitu berupa rizki hasil panen. 
Nilai dakwah Islam  yang terlihat dari tradisi ini  yang utama adalah yaitu 
memberi contoh secara tidak langsung kepada orang lain tentang cara 
bersyukur kepada Allah dengan benar, do’a yang dituju dalam tradisi Rasulan  
adalah hanya kepada Allah, buktinya dengan pembacaan tahlil dan ayat-ayat 
Al-qur’an dengan harapan hasil panen  yang didapat  menjadi keberkahan 
bagi dirinya keluarganya saudaranya serta masyarakat..  
Jadi intinya dakwah bisa dilakukan dengan cara apapun dan salah 
satunya dengan melaksanakan tradisi Rasulan tersebut. Selama di dalam 
tradisi tersebut tidak ada unsur yang menyimpang atau bertentangan dengan 
ajaran Islam. Karena biasanya suatu tradisi biasa di kaitkan dengan benda-
benda ghaib atau mahkluk-makhluk ghaib yang ujung-ujungnya sangat 
bertentangan dengan ajaran agama Islam, namun dalam pelaksanaan tradisi 
Rasulan yang ada di Dusun Jepang tidak ada satupun yang menyimpang 
dengan Islam.  
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Selain hal di atas setelah tradisi ini dilaksanakan biasanya tuan rumah 
juga meminta adanya tausiah atau ceramah dari ustadz setempat tergantung 
permintaan tuan rumah. Karena tradisi ini juga tidak dilaksanakan setiap hari 
atau setiap minggu jadi ini sangat lah bagus untuk dilaksanakan. Dan ini 
merupakan salah satu bentuk dari dakwah bil-lisan yatu dengan ucapan. Hal 
ini sangatlah bagus untuk menambah wawasan Islam para jamaah dari 
seorang ustadz.  
Dari semua hal-hal diatas bisa di garis besarkan bahwa nilai dakwah 
yang terkandung pada tradisi ini yaitu:  
1. Mengajarkan kepada masyarakat tentang cara bersyukur yang baik sesuai 
ajaran Islam 
Dalam hal ini sudah jelas bahwa secara tidak langsung tradisi ini 
memberi contoh atau mengajarkan tentang cara bersyukur dengan sesuatu 
dan cara yang baik sesuai dengan ajaran dan syariat Islam, salah satunya 
melalui tradisi ini. 
2. Mengajarkan tentang  bershadaqoh 
Mengajarkan tentang shadaqoh dalam tradisi ini dapat di lihat 
yaitu dari makanan yang di berikan atau di bagikan kepada saudara, 
kerabat, ataupun masyarakat di dusun jepang yang mengikuti tradisi ini. 
 
  
 
 
86 
3. Mengajarkan tentang keikhlasan  
Dalam mengerjakan atau melaksanakan sesuatu, didalam Islam 
keikhlasan memang diharuskan, Mengajarkan tentang keikhlasan dalam 
tradisi ini bisa dilihat dari keridhoan atau kerelaan tuan rumah dalam 
mengeluarkan materi atau makanan yang akan dibagikan.    
4. Menjadi sarana untuk memperkuat tali silaturrahmi dan memperkokoh 
ukhuwwah Islamiyyah. 
Dalam tradisi Rasulan ini sudah jelas menjadi sebuah sarana untuk 
menyambung tali silaturahmi, karena masyarakat yang hadir bisa 
berkumpul dan saling bersosialisasi untung saling menambah keakraban 
serta memperkuat tali persaudaraan dan juga untuk memperkokoh 
ukhuwwah Islamiyyah.    
BAB V 
KESIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan dalam pembahasan 
terdahulu, maka dapatlah di ambil inti pembahasan atau kesimpulan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
1. Tradisi Rasulan yang diterapkan oleh masyarakat Dusun Jepang Desa 
Krawangsari Kecamatan Natar Lampung Selatan yaitu dengan tujuan untuk 
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT dan agar mendapatkan ridho-
NYA serta berharap agar hasil panen terus berlimpah musim selanjutnya. 
Bentuk pelaksanaan tradisi Rasulan yang ada di sini pelaksanaannya yaitu 
seperti pelaksanaan yasinan, syukuran, selametan, dan semacamnya. 
Walaupun Rasulan merupakan suatu tradisi namun tentunya hal itu sesuai 
dengan yang diajarkan agama Islam dan tidak ada unsur yang menyimpang 
dari agama Islam dalam tradisi ini. 
2. Dakwah Islam yang bisa dilihat dalam tradisi ini yaitu: memberi contoh cara 
bersyukur dengan baik, mengajarkan tentang shadaqoh, mengajarkan nilai 
keikhlasan, serta dijadikan sebagai wadah untuk memperkuat tali silaturahim 
dan memperkuat ukhuwah Islamiyah. 
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B. Saran 
Dari hasil kesimpulan di atas peneliti sudah melakukan analisis data pada 
penelitian tradisi Rasulan dalam analisis dakwah Islam di Desa Krawangsari 
Kecamatan Natar Lampung Selatan. Maka saran-saran yang dapat penulis 
sampaikan antara lain : 
1. Bagi masyarakat yang melaksanakan tradisi Rasulan di Dusun Jepang Desa 
Krawangsari agar tradisi Rasulan ini tetap dilaksanakan supaya tidak punah, 
serta terpelihara dan di jaga kelestariannya. Dan pelaksanaan tradisi ini juga 
terhindar dari kemusyrikan  serta hal-hal yang menyimpang dari agama Islam. 
2. Bagi masyarakat yang melaksanakan tradisi ini juga agar mengerti  tentang 
nilai dakwah yang ada didalamnya serta dapat ditambah lagi dakwahnya 
dengan metode lain yaitu misalnya dengan ceramah, tausiyah, dan 
semacamnya secara rutin.  
 
C. Penutup 
Puji Syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan Rahmat dan 
hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari 
bahwa tulisan ini belum sempurna dan penulis berharap tulisan ini dapat 
bermanfaat bagi semua. Saran dan kritik yang bersifat konstruktif dari pembaca 
dapat menjadikan tulisan ini lebih baik dan sempurna lagi.  
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Akhirnya penulis berharap tulisan ini bermanfaat bagi penulis khususnya 
dan pembaca pada umumnya. Atas kesalahan yang penulis lakukan mohon 
dimaafkan dan kepada Allah SWT. Penulis mohon ampun. Semoga kita selalu 
dalam lindungan-Nya. Amin ya robbal alamin 
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